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ABSTRAK 

Skripsi ini merupakan hasil penelitian lapangan tentang “Analisis 

Mas{lah{ah Terhadap Tradisi Nganyareh kabin Bagi TKW Setiap Pulang Kampung 

di Desa Macajah Kecamatan Tanjung Bumi Kabupaten Bangkalan”. Penelitian 

ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan mengenai bagaimana pelaksanaan 

tradisi nganyareh kabin bagi seorang TKW setiap pulang kampung di Desa 

Macajah Kecamatan Tanjung Bumi Kabupaten Bangkalan serta bagaimana 

analisis mas{lah{ah terhadap tradisi nganyareh kabin bagi TKW setiap pulang 

kampung di Desa Macajah Kecamatan Tanjung Bumi Kabupaten Bangkalan. 

Skripsi ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan jenis 

penelitian studi lapangan atau field research dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data wawancara dan dokumentasi. Jenis wawancara yang 

digunakan adalah wawancara yang terstruktur karena penulis menggali informasi 

untuk pengumpulan data-data yang mewawancarai warga setempat tentang 

tradisi nganyareh kabin yang ada di Desa Macajah. Data yang terkumpul 

kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik deskriptif dengan pola pikir 

deduktif. 

Hasil dari penelitian ini berisi bahwa: Tradisi nganyareh kabin bagi 

seorang TKW setiap pulang kampung di Desa Macajah jelas manfaatnya karna 

keyakinan mereka akan mendatangkan hal-hal yang baik dari yang dihawatirkan, 

akan tetapi hal yang harus diingatkan bukan hanya tentang nganyareh kabin saja 

dan kewajiban suami istrinya tidak dikerjakan. Lebih baik tidak melakukan 

nganyareh kabin tapi hubungan suami istri kemudian tidak dikerjakan setelah 

datang dari TKW dari luar negeri maka yang harus di perbarui sesungguhnya 

tentang hak dan kewajiban suami istri dalam rumah tangga. Tradisi nganyareh 
kabin juga termasuk teori mas{lah{ah tahsini>yah. Selain mas{lah{ah juga ada 

kemafsadatannya begitupun nganyareh kabin tersebut, Jika dilihat maslahahnya 

lebih besar dari kemafsadatannya maka tradisi nganyareh kabin ini boleh 

dilakukan walaupun aspek kemafsadatannya harus ditekankan karna pemahaman 

yang keliru, kalau tidak melakukan nganyareh kabin akan berdampak pada 

keselamat serta rezekinya, hal tersebut jelas keliru, ini yang harus diperbaiki jadi 

sisi maslahahnya tetap dijaga dan sisi mafsadahnya sedikit-sedikit harus 

dikurangi, jika bisa ditiadakan. 

Sesuai kesimpulan diatas nganyareh kabin bukanlah penentu 

keharmonisan, penentu rizki dan sebagainya, walaupun itu menenangkan karna 

hal tersebut menjadi kepercayaan masyarakat akan tetapi melaksanakan hak dan 

kewajiban suami istri juga harus diterapkan. Selain itu juga para tokoh 

masyarakat dan tokoh agama hendaknya memberi bimbingan dan penyuluhan 

terutama tentang nganyareh kabin serta hak dan kewajiban suami istri yang mana 

pelaksanaan keduanya dibutuhkan untuk mewujudkan tujuan pernikahan.
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Islam mensyariatkan kepada seluruh manusia untuk memberikan 

kemaslahatan dan menghindarinya dari kemafsadatan. Salah satu petunjuk 

Allah Swt dalam syariat Islam adalah diperintahkannya menikah dan 

diharamkannya berzinah. Perintah untuk menikah merupakan salah satu 

implementasi maqashid syariah yang lima yaitu h{ifz{ al-nasl (menjaga 

keturunan). Maka dari itu, bagi yang hendak melangsungkan pernikahan, demi 

menjaga keabsahannya, hendaknya memahami petunjuk negara agar sampai 

pada hakikat pernikahan.1   

Pernikahan sering juga disebut perkawinan, menurut bahasa 

perkawinan merupakan terjemah dari kata yaitu   ح  ك  ن  dan   ج  و  ز . Kedua kata 

inilah yang sering digunakan oleh orang Arab dalam pembicaraan mengenai 

perkawinan.2 Perkawinan adalah sebuah ungkapan tentang akad yang sangat 

jelas dan terangkum atas rukun-rukun dan syarat-syaratnya.3  

Menurut doktri hukum Islam klasik, perkawinan dianggap sah dan 

terjadi dengan adanya ijab (menyerahkan) yang diucapkan oleh wali dari pihak 

 
1 Wahyu Wibisana, “Pernikahan Dalam Islam”, Jurnal Pendidikan Agama Islam-Ta’lim, Vol. 14. 

No. 2 (2016), 185. 
2 Siti Dalilah Candrawati, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Surabaya: UIN Sunan Ampel 

Press, 2014), 5. 
3 Wahyu Wibisana, “Pernikahan Dalam Islam” …. 186. 
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calon istri dan adanya qobul (menerima) yang diucapkan oleh pihak laki-laki 

dengan dihadiri oleh saksi; dua atau satu orang muslim laki-laki dan dua orang 

muslim perempuan serta dengan adanya mahar. Unsur-unsur tersebut 

dinamakan dengan rukun pernikahan, dan setiap rukun dari pernikahan 

terdapat syarat-syarat yang harus terpenuhi. Syarat bagi rukun adalah adanya 

ijab qobul yang diantaranya, bahwa ijab dan qobul harus dengan kalimat yang 

jelas, selaras, dan berkesinambungan.4 Perkawinan akad yang sangat kuat 

(mistsaqa ghalidza) yang dilakukan secara sadar oleh seorang laki-laki dan 

seorang perempuan untuk membentuk keluarga yang pelaksanaannya 

didasarkan pada kerelaan dan kesepakatan antara kedua belah pihak.5  

Para ulama fiqih pengikut mazhab yang empat (Syafi’i, Hanafi, Maliki, 

Hambali) pada umumnya mereka mendefinisikan perkawinan adalah akad 

yang membawa kebolehan (bagi seorang laki-laki untuk berhubungan badan 

dengan seorang perempuan) dengan (diawali dalam akad) lafazt nikah atau 

kawin, atau makna yang serupa dengan dua kata tersebut.6 Perkawinan 

merupakan suatu cara yang dipilih Allah sebagai jalan bagi manusia untuk 

beranak pinak, berkembang biak dan kelestarian hidupnya, setelah masing-

masing pasangan siap melakukan peranannya yang positif dalam mewujudkan 

tujuan perkawinan.7 

 
4 Asep Saepudin Jahar, Hukum Keluarga, Pidana & Bisnis (Jakarta: Kencana Prenadamedia 

Group, 2013), 25. 
5 Mohammad Monib, Ahmad Nurcholish, Kado Cinta bagi Pasangan Nikah Beda Agama (Jakarta: 

PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), 33. 
6 Abdurrahman al-Jazari, al-Fiqh ‘ala Madzahib al-Arba’ah (Bairut: Dar al-Fikh, 1986, Jilid IV), 

212. 
7 Abdul Kholiq Syafa’at, Hukum Keluarga Islam (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 14. 
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Nikah mempunyai tujuan untuk mendirikan rumah tangga yang damai 

dan tentram.8 Allah berfirman: 

و م ن  اٰيٰت هْٓ   ا ن  خ ل ق  ل ك م  م ن  ا ن  ف س  ك م  ا  ز و اجًال  ت س ك ن  و ْٓا ا ل ي  ه او ج ع ل  ب  ي  ن ك م  م و د ةً و ر حْ  ةً  قلى  ا ن  فِ   ذٰل ك  
ٰيٰتٍ ل  ق و مٍي  ت  ف ك ر و ن ﴿                                                                          ﴾٢١لَ 

“Dan diantara tanda-tanda kekuasaa-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 

merasa tentram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 

sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”. (Q.S Ar-Rum: 21).9  

Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa, dari hidup bersama ini 

yang akan melahirkan anak dari keturunan mereka dan merupakan sendi yang 

utama dari pembentukan negara dan bangsa.10 

Dari sejumlah nas al-Qur’an, jika disimpulkan minimal lima tujuan 

umum perkawinan yang terlihat yaitu, memperoleh ketenangan hidup yang 

penuh cinta dan kasih sayang (sakinah, mawaddah, wa rahmah), menjaga 

kehormatan, tujuan reproduksi/regenerasi, pemenuhan kebutuhan biologis dan 

ibadah.11 Hal tersebut sejalan dengan tujuan pernikahan yang terdapat dalam 

UU No. 1 tahun 1974 tentang perkawinan, yakni membentuk keluarga (rumah 

tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.12 

Perkawinan merupakan perjanjian yang diucapkan oleh laki-laki dan 

perempuan untuk memulai kehidupan keluarga yang baru sejak melakukan 

 
8 Muwardi, Ali, Hukum Perkawinan Islam (Yokyakarta: BPFE, 1984), 1. 
9 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah (Bandung: CV Penerbit J-ART, 2004), 406. 
10 H. Abdurrahman Ghazali, Fikih Munakahat (Bogor: Kencana, 2003), 3. 
11 Koirudin Nasution, Hukum Perkawinan I (Yogyakarta: Academiatazzafa, 2004), 38. 
12 Pasal 1 UU No. 1 Tahun 1974. 
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perjanjian melalui akad, kedua belah pihak sudah terikat dan sejak itulah 

mereka mempunyai kewajiban dan hak yang tidak dimiliki sebelumnya.13 

Yang dimaksud dengan hak di sini adalah apa-apa yang diterima dari 

orang lain, sedangkan kewajiban adalah apa yang mesti dilakukan untuk orang 

lain. Kewajiban timbul karna hak yang melekat pada subyek hukum.14   

Sesudah pernikahan dilangsungkan, kedua belah pihak suami istri 

harus memahami hak dan kewajiban masing-masing. Hak bagi istri menjadi 

kewajiban suami. Begitu pula kewajiban suami menjadi hak istri. Suatu hak 

belum pantas diterima jika kewajiban belum dilaksanakan.15 Dalam 

membangun rumah tangga suami istri harus menjalankan tanggung jawabnya 

masing-masing agar terwujud ketentraman dan ketenangan hati sehingga 

sempurnalah kebahagiaan hidup rumah tangga.16  

Menurut Sayyid sabiq hak dan kewajiban suami istri ada tiga bentuk. 

Pertama, hak bersama suami istri, seperti baik dalam berhubungan, adanya 

kehalalan untuk melakukan hubungan suami istri dan menikmati pasangan dan 

tetapnya nasab dari anak suami yang sah. Kedua, hak suami atas istri, yaitu 

seperti taat pada suami, tidak durhaka pada suami dan memelihara 

kehormatan dan harta suami. Ketiga, hak istri atas suami, seperti hak finansial 

yaitu memberikan mahar, nafkah lahir dan batin. Dan memberikan hak 

 
13 Beni Ahmad Saebani, Fikih Munakahat 2 (Bandung: Cv Pustaka Setia, 2010), 11. 
14 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta: Prenada Media, 2007), 159. 
15 Ibnu Mas’ud dan Zainal Abidin, Fikih Madzhab Syafi’I (Bandung: Pustaka Setia, 2007), 313. 
16 Abdur Rahman Ghozali, Fikih Munakahat (Jakarta: Kencana, 2014), 155. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

5 
 

 

nonfinansial seperti hak untuk diperlakukan adil (apabila sang suami menikahi 

perempuan lebih dari satu orang) dan hak tidak untuk disengsarakan.17  

Salah satu kewajiban suami adalah memberikah nafkah lahir batin, 

namun yang ingin diperdalam oleh peneliti adalah nafkah lahir seperti 

kebutuhan istri, seperti makanan, pakain dan tempat tinggal.  

Nafkah hanya diwajibkan atas suami, karna tuntutan akad nikah dan 

karna keberlangsungan bersenang-senang sebagaimana istri wajib taat kepada 

suami, selalu menyertainya, mengatur rumah tangga dan mendidik anak-

anaknya. Ia tertahan untuk melaksanakan haknya, “setiap orang yang tertahan 

untuk hak orang lain dan manfaatnya maka nafkahnya untuk orang yang 

menahan karnanya”18  

Allah berfirman: 

ع ن  ا و لَ د ه ن  ح و ل يْ   ك  م ل يْ   ل م ن  ا ر اد ا  ن  يُّت م  الر ض اع ة   قلى و ع ل ى ال م و ل و د ل ه  ر ز  ق   ه ن    و ال و ال دٰت  ي  ر ض 
ل  م ع ر و ف   قلى  ...                                                                        و  تُ  ن  بِ   و ك س 

 “dan ibu-ibu hendaknya menyusui anak-anaknya selama dua tahun 

penuh, penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan 

kewajiban ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara 

yang patut…” (Q.S Al-Baqarah: 233)19 

Seiring dengan berjalannya waktu, kehidupan manusia pada umumnya 

seperti roda yang berputar, terkadang berada diatas atau tidak menutup 

kemungkinan berada di titik terbawah, begitu pula dalam sebuah keluarga, 

pasti akan menemukan persoalan yang memancing adanya konflik yang rentan 

 
17Sayyid Sabiq, Fiqi Sunnah (Terjemah) (Jakarta: Tinta Abadi Gemilang, 2013), 412. 
18 Ibid., 88.  
19 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah…….37. 
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meretakkan sebuah ikatana perkawinan. Penyebab utamanya salah satunya 

disebabkan oleh masalah perekonomian, karna dorongan kebutuhan sehari-

hari. Tidak sedikit ditemukan seseorang ingin mempertahankan hubungan 

rumah tangganya sehingga pekerjaan apapun dilakukan tanpa memandang 

status dalam ikatan perkawinan. 

Jika seseorang suami memiliki tanggung jawab untuk mencari nafkah, 

namun belakangan ini sudah menjadi hal biasa bahwa seorang istri yang 

tugasnya mengatur keuangan rumah tangga juga ikut bekerja, lagi-lagi hal ini 

sebagai bentuk mempertahankan keutuhan rumah tangga dan menghindari 

dari suasana yang memicu adanya pertikayan dalam sebuah rumah tangga. 

Agar persoalan yang dihadapi antara suami-istri tidak menjadi konflik 

yang berkepanjangan dalam keluarganya, tidak sedikit pula seorang suami 

ataupun istri mencoba mencari pekerjaan yang pendapatannya cukup 

menjanjikan bahkan menyulap kehidupan keluarganya lebih dari kata layak. 

Tak tanggung-tanggung, kadang keduanya bekerja ditempat yang berpisah 

hingga merantau ke luar negeri menjadi TKI (Tenaga Kerja Indonesia) atau 

TKW (Tenaga Kerja Wanita) dengan jangka waktu bulanan hingga tahunan. 

Seperti yang dialami oleh masyarakat di Desa Macajah Kecamatan 

Tanjung Bumi Kabupaten Bangkalan, sebagian besar masyarakatnya menjadi 

TKW. Sebenarnya masyarakat di sana bermayoritas bermata pencaharian 

sebagai petani dan nelayan, namun dengan seiring berjalannya waktu 

masyarakat disana memilih menjadi TKW yang mana penghasilannya jauh 
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lebih besar dibandingkan dengan penghasilan keseharian mereka. Dengan 

menjadi TKW kehidupan yang dulunya sulit perlahan-lahan teratasi, maka 

tidak banyak dari mereka memilih menjadi TKW meskipun jauh dari sanak 

keluarga mereka tetap menjalaninya demi kehidupan yang layak. 

Menjadi TKW di negara orang tidaklah mudah, meninggalkan anak, 

suami dan para kerabat dengan jangka bertahun-tahun, meskipun sekarang 

terdapat androit yang bisa dihubungi kapanpun dan dimanapun, namun tetap 

saja berkumpul dengan keluarga adalah hal yang dinantikan. Masyarakat di 

Desa Macajah Kecamatan Tanjung Bumi Kabupaten Bangkalan mempunyai 

kepercayaan jika seorang TKW yang bertahun-tahun meninggalkan 

keluarganya maka wajib bagi mereka untuk melakukan nganyareh kabin 

(pembaruan nikah). Mereka mempercayai apabila seseorang jika tidak betemu 

dengan keluarnya bertahun-tahun maka mereka harus melakukan nganyareh 

kabin karna masyarakat di sana mempercayai apabila melakukan nganyareh 

kabin dipercaya di dalam keluarganya akan slamet (terhindar dari 

marabahaya), tidak ada pertengkaran di dalam keluarganya, dan rezekinya 

dilancarkan. Menjadi TKW berpisah lama dengan suami, karna terlalu lama 

berpisah, masyarakat di Desa Macajah cenderung untuk melakukan nganyareh 

kabin, hal tesebut tidak terjadi pada perpisahan yang sebentar dengan suami 

tetapi hanya pada TKW. Lamanya TKW dirantauan sekitar 1 tahun sampai 

dengan 5 tahunan, sehingga mereka tidak bertemu dengan keluarganya oleh 

karna itu mereka melakukan nganyareh kabin. 
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Masyarakat di Desa Macajah Kecamatan Tanjung Bumi Kabupaten 

Bangkalan ketika melakukan nganyareh kabin dilakukan pada saat sehari atau 

paling lambat satu minggu dari mereka pulang dari negara rantauannya, 

prosesnyapun sama dengan pernikahan biasa. Banyak yang melakukan 

nganyareh kabin tersebut contohnya seperti keluarga dari Bapak Modin dan 

Ibu Misnati, mereka adalah pasangan suami istri yang dikaruniai tiga orang 

anak yang bernama Hamid yang berusia 20 tahun, Abdurrahman yang berusia 

19 tahun dan Muslimah yang berusia 15 tahun, yang kemudian melakukan 

nganyareh kabin setelah usia yang hampir mencapai 50 tahun merantau karna 

perekonomiannya yang menurun.20 

Fenomena yang terjadi adalah, setiap para TKW kembali dari luar 

negara ke kampung halamannya, ada hal menarik disini karna apabila hendak 

ingin berkumpul dengan keluarganya harus terlebih dahulu melangsungkan 

nganyareh kabin. Padahal sebelum berangkat mencari nafkah ke luar negara 

tidak terjadi percekcokan ataupun jatuh talak. Hampir seluruh TKW di Desa 

Macajah melakukan nganyareh kabin tersebut karna tradisi tersebut sangat 

melekat pada masyarakat di sana.  

Dengan terjadinya hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan berjudul Analisis Mas{lah{ah Terhadap Tradisi Nganyareh 

Kabin Bagi Tenaga Kerja Wanita Setiap Pulang Kampung di Desa Macajah 

Kecamatan Tanjung Bumi Kabupaten Bangkalan. 

 
20 Modin, Wawancara, Macajah, 30 Juni 2020. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat diidentifikasi 

permasalah sebagai berikut: 

1. Hak dan kewajiban suami istri. 

2. Kewajiban mencari nafkah bagi suami. 

3. Kurangnya pendapatan pekerjaan sehingga menjadi TKW. 

4. Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang nganyareh kabin di Desa 

Macajah Kecamatan Tanjung Bumi Kabupaten Bangkalan. 

5. Kepercayaan akibat jika tidak melakukan nganyareh kabin. 

Dari beberapa identifikasi masalah di atas penulis membatasi 

masalah penelitian tersebut agar peneliti tidak meluas dan lebih terarah 

maka perlu diberikan pembatasan permasalahan yakni: 

1. Manfaat tradisi nganyareh kabin bagi TKW setiap pulang kampung di 

Desa Macajah Kecamatan Tanjung Bumi Kabupaten Bangkalan. 

2. Analisis mas{lah{ah terhadap tradisi nganyareh kabin bagi TKW setiap 

pulang kampung di Desa Macajah Kecamatan Tanjung Bumi Kabupaten 

Bangkalan. 

C. Rumusan Masalah 

Untuk menemukan jawaban atas persoalan yang terjadi, maka 

dibutuhkan rumusan masalah. Adapun rumusan masalah yang diambil 

penulis adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana manfaat tradisi nganyareh kabin bagi TKW setiap pulang 

kampung di Desa Macajah Kecamatan Tanjung Bumi Kabupaten 

Bangkalan? 

2. Bagaimana analisis mas{lah{ah terhadap tradisi nganyareh kabin bagi 

TKW setiap pulang kampung di Desa Macajah Kecamatan Tanjung 

Bumi Kabupaten Bangkalan? 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah untuk memberikan perbedaan antara penelitian 

sebelumnya dengan penelitian ini: 

1. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad Nikah Ulang Bagi Pasangan Yang 

Bekerja Sebagai TKI (Studi Kasus di Desa Teras Bandung Kec. Lebak 

Wangi Kab. Serang). Skripsi ini di tulis oleh Humairoh (2017). Dalam 

skripsi tersebut menjelaskan bahwasanya bagi setiap suami yang bekerja 

TKI, setiap pulang kerumahnya wajib dinikahkan kembali, meskipun 

hubungan, hak dan kewajiban antara keduanya baik dan tidak ada niat 

maupun kata talak dari suatu pihak. Dan dijelaskan bahwasanya nikah 

ulang boleh dilakukan akan tetapi hanya memperbarui akad bukan 

membuat akad baru.21 

Persamaan dan perbedaanya yaitu: persamaanya dengan penelitian 

ini adalah sama-sama membahas tentang seorang yang pulang dari luar 

negeri maka ia wajib memperbarui nikahnya (nganyareh kabin) meskipun 

 
21 Humairoh, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad Nikah Ulang Bagi Pasangan Yang Bekerja 

Sebagai TKI (Studi Kasus di Desa Teras Bendung Kec. Lebak Wangi Kab. Serang)” (Skripsi--, 

Universitas IslaAm Negeri Syarif Hidayatullah, 2017). 
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mereka tidak ada kata talak dari suatu pihak. Perbedaannya dengan skripsi 

tersebut adalah yang wajib melakukan pernikahan ulang tersebut hanya 

suaminya (TKI) saja sedangkan didalam penelitian ini baik laki-laki 

maupun perempuan yang merantau menjadi TKW/TKI maka ia wajib 

melakukan pernikahan ulang tersebut. Dan di dalam skripsi tersebut tidak 

adanya mahar sedangkan didalam penelitian ini menjelaskan adanya mahar 

dalam pelaksanaan nganyareh kabin. 

2. Analisis Hukum Islam Terhadap Praktek Nganyareh Kabin Bagi Orang 

Anjek Di Desa Dupok Kec. Kokop Kab. Bangkalan. Skripsi ini ditulis oleh 

Dewi Novita Amaliya (2014). Dari skripsi tersebut menjelaskan 

bahwasanya nganyareh kabin (pembaruan nikah) dilakukan apabila ada 

seseorang yang kawin di hari pernikahannya ada orang lain (warga 

setempat) yang meninggal dunia pada hari perkawinan tersebut. Hal 

tersebut dilakukan karna masyarakat Dupok mempercayai bahwasanya 

apabila di hari perkawinan ada orang yang meninggal dunia maka di dalam 

pernikahan tersebut dianggap apes/pembawa sial, untuk menghindari hal 

tersebut dilakukanlah nganyareh kabin.22 

Persamaan dengan skripsi tersebut adalah sama-sama membahas 

nganyareh kabin, namun yang membedakan adalah penyebab terjadinya 

nganyareh kabin tersebut, yang mana di dalam skripsi tersebut disebabkan 

oleh adanya orang meninggal dunia di hari pernikahannya maka 

 
22 Dewi Novita Amaliaya “Analisis Hukum Islam Terhadap Praktek Nganyareh Kabin Bagi Orang 

Anjhe’ Di Desa Dupok Kec. Kokop Kab. Bangkalan” (Skripsi--, UINSA, 2014). 
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pernikahan tersebut harus nganyareh kabin karna kepercayaan masyarakat 

Kokop apabila tidak melakukan nganyareh kabin maka di dalam 

pernikahannya akan mendapatkan kesialan. Sedangkan dalam penelitian 

ini penyebab terjadinya nganyareh kabin karna lamanya tidak bertemu 

dengan keluarga yang ditinggalkan ke negara tetangga maka harus 

melakukan nganyareh kabin karna masyarakat di sana mempercayai 

bahwasanya jika nganyareh kabin tidak dilakukan takut adanya 

pertengkaran dalam rumah tangga tersebut. 

3. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Hitungan Weton Dalam Pelaksanaan 

Tajdidun Nikah (Studi Kasus di Dusun Secang Desa Ngandong 

Kecamatan Kerabagan Kabupaten Tuban). Skripsi ini ditulis oleh 

Muhammad Yuda (2017). Dari skripsi tersebut menjelaskan bahwasanya 

ketika melangsungkan pernikahan menggunakan patokan hitungan lahir 

yang disebut Weton yang mempunyai arti penjumlahan hari-hari dalam 

seminggu (Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Juma’at, Sabtu dan Ahad) dan hari 

dalam pasaran Jawa (Legi, Pahing, Pon, Wage, Kliwon). Perhitungan 

diawali dengan hari kelahiran kedua mempelai sehingga menemukan hari 

yang tepat dalam akad pernikahan. Akan tetapi ketika tidak sesuai dengan 

keinginan pihak keluarga maka dikemudian hari dengan adat setempat 

melakukan tajdi>dun nika>h{ (Pembaruan nikah) dan berkeyakinan apabila 
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tidak melakukan tajdi>dun nika>h{ akan berdampak negatif kepada keluarga 

mereka.23 

Persamaan dan perbedaan skripsi tersebut sama-sama membahas 

tentang tajdi>dun nika>h{ atau sering juga disebut dengan Pembaruan nikah 

(nganyareh kabin), yang menjadi perbedaan disini adalah penyebab 

ternyadinya nganyareh kabin tersebut, di dalam sripsi ini menjelaskan 

bahwasanya apabila ketika melakukan akad tidak sesuai dengan 

perhitungan weton maka wajib masyarakat di sana melaksanakan 

nganyareh kabin karna dipercaya akan mendatangkan hal-hal negatif 

dalam keluarga tersebut sedangkan dalam penelitian ini penyebab 

terjadinya nganyareh kabin tersebut karna lamanya tidak bertemu dengan 

keluarga yang ditinggalkan bertahun-tahun ke negara tetangga maka harus 

melakukan nganyareh kabin ketika pulang dari negara atau kota rantauan 

karna dipercaya ketika melakukan ngayareh kabin tersebut di dalam 

keluarganya akan terhindar dari marabahaya, terhindar dari pertengkaran 

dan dipercaya melancarkan rezekinya. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penulis memiliki tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

 
23 Muhammad Yuda, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Hitungan Weton dalam Pelaksanaan 

Tajdidun Nikah (Studi Kasus di Dusun Secang Desa Ngandong Kecamatan Grabang Kabupaten 

Tuban)” (Sripsi--, UINSA, 2017).  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

14 
 

 

1. Untuk mengetahui kemanfaatan tradisi nganyareh kabin bagi TKW setiap 

pulang kampung di Desa Macajah Kecamatan Tanjung Bumi Kabupaten 

Bangkalan. 

2. Untuk mengetahui bagaimana analisis mas{lah{ah terhadap tradisi 

nganyareh kabin bagi TKW setiap pulang kampung di Desa Macajah 

Kecamatan Tanjung Bumi Kabupaten Bangkalan. 

F. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian 

ini diharapkan mempunyai kegunaan baik secara lansung maupun tidak. 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran atas 

persoalan yang terjadi di masyarakat khususnya yang berkaitan 

dengan nganyareh kabin yang terjadi di Desa Macajah Kecamatan 

Tanjung Bumi Kabupaten Bangkalan. 

b. Memberikan sumbangan ilmiah untuk mengembangkan ilmu hukum 

perkawinan. 

c. Sebagai pijakan dan refrensi pada penelitian-penelitian selanjutnya 

yang berhubungan dengan nganyareh kabin. 

2. Secara praktis  
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Bagi masyarakat di Desa Macajah Kecamatan Tanjung Bumi 

Kabupaten Bangkalan, penelitian ini dijadikan informasi atau suatu 

pertimbangan bagi masyarakat yang akan melakukan nganyareh kabin. 

G. Definisi Operasional 

Dari pemaparan di atas terdapat beberapa istilah yang merupakan 

kata kunci dalam judul penelitian ini yang perlu dijelaskan untuk 

memudahkan pemahaman dan penafsiran tentang penelitian ini. Berikut 

beberapa istilah yang terkait: 

1. Mas{lah{ah adalah setiap manfaat yang di dalamnya terdapat tujuan syara’ 

secara umum, namun tidak terdapat dalil yang secara khusus menerima 

atau menolaknya.24 Dalam penelitian ini mas{lah{ah sebagai dasar atau 

tolak ukur dalam penetapan hukum sehingga kegunaan mas{lah{ah untuk 

menganalisa tradisi nganyareh kabin.  

2. Tradisi nganyareh kabin adalah arti kata tradisi itu sendiri adalah 

kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat, sedangkan nganyareh kabin 

yaitu berasal dari bahasa Madura yang artinya pembaruan nikah. Kata 

nganyareh yang berarti memperbaharui dan kata kabin yang berarti 

nikah, istilah ini sering juga disebut tajdi>dun nika>h{. 

3. TKW merupakan singkatan dari Tenaga Kerja Wanita yang mana 

pekerjaan tersebut memperkerjakan seorang wanita untuk melakukan 

pekerjaan ibu rumah tangga di luar negara. 

 
 

24 Porwardaminta, Ilmu Ushul Fiqh, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), 364. 
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H. Metode penelitian 

1. Jenis penelitian  

Penelitian ini menggunakan penelitian studi lapangan, yang 

dinamakan penelitian studi lapangan atau field research yaitu salah satu 

jenis metode penelitian yang digunakan untuk menemukan cara khusus 

dan realistis apa yang telah terjadi pada suatu saat di tengah masyarakat, 

karna responden yang dihadapi adalah masyarakat majemuk dan 

lembanga sosial.25 Peneliti tertarik mengambil studi lapangan di Desa 

Macajah Kecamatan Tanjung Bumi Kabupaten Bangkalan. 

2. Data yang dikumpulkan 

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan di atas maka data 

yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah 

a. Data yang terkait dengan penyebab dan alasan masyarakat di Desa 

Macajah Kecamatan Tanjung Bumi Kabupaten Bangkalan melakukan 

nganyareh kabin. 

b. Data yang terkait dengan jumlah masyarakat yang melakukan 

nganyareh kabin di Desa Macajah Kecamatan Tanjung Bumi 

Kabupaten Bangkalan.  

c. Data yang terkait dengan praktek pelaksanaan nganyareh kabin di 

Desa Macajah Kecamatan Macajah Kabupaten Bangkalan. 

 

 
25 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Reset Sosial, (Bandung: Bandar Maju,1990), 32. 
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3. Sumber data 

Data primer merupakan sumber data yang didapatkan langsung 

dari aslinya.26 seperti mendapatkan informasi langsung dari orang yang 

melakukan tradisi nganyareh kabin dan orang yang mengerti tradisi 

nganyareh kabin tersebut. Yang terdiri dari: 

a. Pasangan suami istri yang melakukan tradisi nganyareh kabin. 

b. Bapak penghulu yang bertugas untuk melakukan tradisi nganyareh 

kabin. 

c. Tokoh masyarakat dan masyarakat yang mengetahui permasalahan 

tentang tradisi nganyareh kabin.  

Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh peneliti secara 

tidak langsung.27 melalui media prantara, masyarakat umum dan lain-lain. 

Seperti media buku, yang terdiri sebagai berikut: 

1) Ushul Fikih karya Amir Syarifuddin. 

2) Ushul Fiqh karya Abd. Rahman Dahlan 

3) Kaidah-Kaidah Ilmu Fiqh karya Abdul Mujid 

4) Kaidah-kaidah Hukum Islam karya Abdul Wahhab Khallaf 

5) Muhammad Abu Zahrah, Us}hul Fikih, terj. Saefullah Ma’shum 

6) Hukum Perkawinan Islam di Indonesia karya Amir Syarifuddin 

7) Undang-undang No.1 Tahun 1974 Pasal 26. 

 

 
26 Sugiono, Mertode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2008), 225. 
27 Ibid., 227. 
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4. Teknik pengumpulan data 

a. Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu arah 

tertentu berupa proses tanya jawab lisan, dimana terdapat dua orang 

atau lebih berhadap-hadapan secara fisik. Dalam wawancara terdapat 

dua pihak dengan kedudukan yang berbeda (penanya dan pemberi 

informasi)28. Peneliti menggunakan teknik wawancara agar bisa 

memastikan langsung bagaimana kebenaran tentang nganyareh kabin 

tersebut. Dalam hal ini peneliti mewawancarai lima orang warga yang 

melakukan tradisi nganyareh kabin tersebut sebagai sampel untuk 

mendapatkan informasi seperti apakah tradisi nganyareh kabin 

tersebut. Narasumber terdiri dari beberapa warga yang bernama Bapak 

Modin, Ibu Slama, Ibu Musridah, Ibu Mideh dan Bapak Mastur dan 

juga perangkat Desa Macajah, Bapak penghulu serta Bapak Mahrus 

yang merupakan kiai di Desa Macajah. 

b. Dokumentasi yaitu metode pengumpulan data yang diperbolehkan 

melalui buku-buku, dokumen, dan lain-lain yang berkaitan dengan 

masalah penelitian.29 Penulis menggunakan teknik dokumentasi untuk 

mengumpulkan data berupa dokumen pelaksanaan nganyareh kabin 

tersebut. Seperti berupa foto pelaksanaan tradisi nganyareh kabin dan 

hal-hal lainnya yang berhubungan dengan tradisi nganyareh kabin. 

 

 

 
28 Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013), 212.  
29 Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Rajawali, 1990), 135. 
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5. Teknik analisis data 

Teknik yang digunakan dalam peneliti ini adalah teknik deskriptif 

dengan pola pikir deduktif. Teknik deskriptif adalah data guna untuk 

mendiskripsikan sesuatu yang berarti menggambarkan apa, mengapa dan 

bagaimana suatu kejadian terjadi.30 Selanjutnya peneliti menggunakan 

pola pikir deduktif yang merupakan cara berpikir dengan menggunakan 

analisis yang berpijak dari pengertian-pengertian atau fakta-fakta yang 

bersifat umum kemudian diteliti dan hasilnya dapat memecahkan 

persoalan khusus.31 Dalam penelitian ini metode deduktif digunakan 

untuk memperoleh gambaran secara detail mengenai nganyareh kabin. 

I. Sistematika pembahasan 

Bab pertama: berupa pendahuluan yang berisi tentang latar belakang, 

identifikasi masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, definisi operanasional, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua: berisi landasan teori mas{lah{ah yang berisi tentang 

pengertian mas{lah{ah, dasar hukum mas{lah{ah, macam-macam mas{lah{ah, 

fungsi mas{lah{ah, tujuan mas{lah{ah dan kehujahan mas{lah{ah dan apa itu teori 

tajdi>dun nika>h{. 

 
30 Ddjam’an satori dan Aan Komariyah, Metodologi Penelitisn Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 
2010), 28.  
31 Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposa (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), 20. 
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Bab ketiga: berisi tradisi nganyareh kabin bagi para TKW setiap 

pulang kampung di Desa Macajah Kecamatan Tanjung Bumi Kabupaten 

Bangkalan. 

Bab keempat: berisi analisis mas{lah{ah terhadap tradisi nganyareh 

kabin bagi TKW setiap pulang kampung di Desa Macajah Kecamatan 

Tanjung Bumi Kabupaten Bangkalan. 

Bab kelima: merupakan bab penutupan yang berisikan kesimpulan 

dan saran. 
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BAB II 

TEORI MAS{LAH{AH DAN TEORI TAJDI<DUN NIKA>H{ MENURUT HUKUM 

ISLAM 

A. Teori Mas{lah{ah dalam Hukum Islam  

1. Pengertian Mas{lah{ah 

Mas{lah{ah berasal dari kata s{alaha (  ص ل ح) dengan penambahan “alif’ 

di awal yang secara arti kata berarti “baik” lawan dari kata “buruk” atau 

“rusak”. Kata tersebut merupakan mashdar dengan arti kata s{ala>h ( ح  ص ل   ), 

yaitu “manfaat” atau “terlepas dari padanya kerusakan”.1 

Secara etimologi mas{lah{ah merupakan kata tunggal dari al-

mas{alih{, yang searti dengan kata s{ala>h yaitu mendatangkan kebaikan, 

terkadang digunakan juga istilah lain yaitu al-istislah yang memiliki arti 

“mencari kebaikan”. Tak jarang kata mas{lah{ah atau istislah ini disertai 

dengan kata al-munasib yang berarti “hal-hal yang cocok, sesuai dan 

tempat penggunaannya”.2 Dari beberapa arti al- mas{lah{ah dapat diartikan 

sebagai sesuatu manfaat baik apa saja yang terkandung di dalamnya 

untuk memperoleh kebaikan, kemanfaatan, kepantasan, kelayakan, 

keselarasan, dan kepatutan. 

 
1  Amir Syarifuddin, Ushul Fikih, jilid 2 (Jakarta: Kencana, 2008), 367. 
2  H. M. Hasbi Umar, Nalar Fiqh Kontenporer, Cet. 1 (Jakarta: Gaung Persada Press, 2007), 112. 
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Secara terminologi, ulama ushul fiqh mengemukakan beberapa 

definisi tentang mas{lah{ah yaitu: 

a. Imam al-Ghazali, beliau mengemukakan bahwa prinsip mas{lah{ah adalah 

mengambil manfaat dan menolak kemudharatan dalam rangka 

memelihara tujuan-tujuan syara’. Imam al-Gazali memandang bahwa 

kemaslahatan harus sejalan dengan tujuan syara’, sekalipun 

bertentangan dengan tujuan-tujuan manusia, karna kemaslahatan 

manusia tidak semuanya didasarkan kepada kehendak syara’, tetapi 

sering didasarkan kepada kehendak hawa nafsu. Oleh karna itu yang 

dijadikan patokan adalah kehendak dan tujuan syara’ untuk menentukan 

kemaslahatan, bukan kehendak dan tujuan manusia. Tujuan yang 

dipelihara tersebut ada lima macam yang terdiri dari: memelihara 

agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Apabila seseorang melakukan 

sesuatu perbuatan yang intinya menuju kelima tujuan syara’ tersebut 

maka dinamakan mas{lah{ah. Disamping itu upaya untuk menolak segala 

bentuk kemudharatan yang berkaitan dengan kelima tujuan syara’ 

tersebut juga dinamakan kemaslahatan. 

b. Imam as-Syatibi menjelaskan bahwa kemaslahatan tersebut tidak 

dibedakan antara kemaslahatan dunia maupun kemaslahatan akhirat 

karena kedua kemaslahatan tersebut apabila bertujuan untuk memelihara 

kelima tujuan syara’ tersebut termasuk ke dalam konsep mas{lah{ah.3 

 
3 Ibid., 125. 
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Al-Tufi berpendapat bahwasanya mas{lah{ah merupakan dalil 

mustaqil (berdiri sendiri) dalam penggalian hukum Islam. Yang dimaksud 

dalil mustaqil ini adalah sebuah mas{lah{ah tidak boleh membahayakan 

pada diri sendiri serta tidak boleh pula membahayakan untuk orang lain. 

mas{lah{ah adalah sebuah representasi valid dari tujuan al-Qur’an untuk 

melindungi kebaikan dan kemaslahatan manusia. Mafsadah seharusnya 

dihilangkan dengan cara menghilangkan sesuatu yang bersifat umum 

kecuali mafsadah yang di-tah{s{is oleh dalil demi menggapai sebuah 

kemaslahatan.4 

c. Al-Khawarizmi menjelaskan mas{lah{ah adalah memelihara tujuan syara’ 

dengan cara menghindarkan mafsadah. 

Beberapa definisi yang dikemukakan oleh beberapa para ulama 

fiqh tersebut menunjukan beberapa kesamaan diantaranya.6 

1) Al- mas{lah{ah dalam pengertian syara’ tidak boleh didasarkan atas 

keinginan hawa nafsu belaka, tetapi harus berbeda dalam ruang lingkup 

tujuan syariat. Dengan kata lain, disyaratkan adanya kaitan antara al- 

mas{lah{ah dan tujuan syariat. 

2) Pengertian al- mas{lah{ah mengandung dua unsur yakni, meraih manfaat 

dan menghindari kemudharatan. Dalam hal ini, definisi yang dibuat al-

khawarizmi sudah inklusif mengandung pengertian tersebut. 

2. Dasar Hukum Mas{lah{ah 

 
4 A. Halil Thahir, Ijtihad Maqasidi (Yogyakarta: LKID, 2005), 59. 
6 Abd. Rahman Dahlan, Ushul Fiqh (Jakarta: Amzah, 2016), 307. 
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a. Ayat al-Qur’an tentang mas{lah{ah 

Di dalam al-Qur’an terdapat beberapa ayat yang menerangkan 

tentang mensyariatkan hukum Islam dengan kepentingan kemaslahatan 

manusia, diantaranya seperti ayat berikut: 

ف آءٌ ل  م افِ  الصُّد و ر  لَ  و ه دًى و ر حْ  ةٌ ل  ل م ؤ م ن يْ     يٰٰ ي ُّه ا الن اس  ق د  ج آء ت ك م  م و ع ظ ةٌ م  ن  ر ب  ك م  و ش 
مّ   ا يَ  م ع و ن  ﴿۵۸﴾      ر  ح و ا قلى ه و  خ يْ  ﴿۵۷﴾ ق ل  ب ف ض ل  الله  و ب ر حْ  ت ه  ف ب ذٰل ك  ف  ل ي  ف 

                                                                                
“Hai manusia, Sesungguhnya telah dating kepadamu pelajar dari 

tuhanmu dan penyembuh dari penyakit-penyakit (yang berada) 

dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang 

beriman”. Katakanlah: “dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, 

hendaklah dengan itu mereka bergembira. Karunia Allah dan 

rahmat-Nya itu adalah lebih baik dari apa yang mereka 

kumpulkan”. (Q.S Yunus: 57-58).7 
 

Ayat di atas menerangkan bahwa apapun rintangan yang di hadapi 

pasti akan aka nada jalan keluarnya. Karna Allah Swt sudah memberikan 

petunjuk yakni al-Qur’an, dalam pelajaran di dalam al-Qur’an itu, 

manusia bisa menilai seperti apa serta mana yang baik dan mana yang 

buruk, mana pekerjaan yang diridhoi dan mana pekerjaan yang tidak 

diridhoi/buruk.8 Ini merupakan bukti bahwa Allah Swt menginginkan 

hamba-Nya untuk selalu berada dalam kemaslahahan karna dengan 

petunjuk dan rahmat-Nya, maka semua manusia akan terhindar dari 

segala kesulitan dan kemudharatan dalam menjalankan roda kehidupan 

untuk mencapai kebagiaan dunia dan akhirat. 

Hal ini sesuai dengan firman Allah: 

 
7 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah (Bandung: CV Penerbit J-ART, 2004), 215. 
8 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz XI (Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1984), 276. 
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ع ل  ع ل ي ك م  م  ن  ح ر جٍ و لٰك ن  يُّر ي د  ل ي ط ه  ر  ك م  و ل ي ت م  ن ع م ت ه   ع ل ي ك م  ل ع ل ك م   "....م ا ي ر ي د  الله  ل ي ج 
                                                                        ﴾۶ر و ن  ﴿ت ش ك  

 

“Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia membersihkan 

kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu 

bersyukur”. (Q.S Al-Maidah: 6). 9 

 

Ayat-ayat di atas memberikan pengertian bahwa Allah Swt 

menghendaki kemaslahatan bagi manusia untuk mencapai kebahagiaan 

dunia maupun akhirat dengan cara mempermudahkan hamba-hamba-

Nya dan membersihkan manusia dari kotoran-kotoran dunia. Hal ini, 

sesuai dengan didatangkannya syariat Islam yang bertujuan untuk 

menjadikan kemaslahatan dan kebahagian bagi manusia.  

b. Menurut As-Sunnah 

: لَ ض ر  ر  و لَ    ر ار  )رواه  ع ن  ع ب اد ة  اب ن  الص ام ت: ا ن  ر س و ل  الله ص لى  الله  ع ل ي ه  و س ل م ق ض  ا ن  ض 
                                                                                       ابن ماجه(

 

Dari Ibnu Abbas berkata: bahwasanya Rasulullah Saw bersabda 

“tidak boleh membuat mudharat pada orang lain”.10 

Atas dasar hadis di atas, seseorang tidak diperbolehkan berbuat 

sesuatu yang membahayakan agama, akal, jiwa, keturunan dan hartanya, 

demikian juga berbuat kemudharatan kepada orang lain. 

Mas{lah{ah- mas{lah{ah hukum fikih yang tercangkup dalam hadis di 

atas, diantaranya: 

 
9 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah …. 108. 
10 Abi Abdillah Muhammad Yazid al-Qazwainy, Sunan Ibnu Majah (Bairut: Dar al-Fikr, tt), 736. 
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a. Di dalam muamalah, mengembalikan barang yang telah dibeli 

lantaran adanya cacat diperbolehkan 

b. Di dalam jinayah, agama menentukan hukum qishas, mengganti rugi 

kerusakan, menindak para pelaku kriminalitas dan lain sebagainya. 

c. Pada bagian munakahat, Islam meperbolehkan perceraian yaitu dalam 

situasi dan kondisi kehidupan rumah tangga yang sudah tidak 

teratasi, agar suami istri tidak mengalami penderitaan batin terus 

menerus.11 

3. Macam-macam Mas{lah{ah 

a. Mas{lah{ah berdasarakan kepentingan atau kualitas kemaslahatan 

1) Mas{lah{ah al-daru>ri>yyah 

Mas{lah{ah al-daru>ri>yyah merupakan kemaslahatan yang 

berhubungan dengan kebutuhan pokok umat manusia dikehidupan 

dunia dan akhirat, yakni memelihara agama, jiwa, akal, keturunan 

dan harta. Kelima kemaslahatan ini juga disebut dengan al- mas{lah{ih 

al-khamsah. Mas{lah{ah ini merupakan yang paling penting bagi 

kehidupan manusia, sehingga wajib ada dalam kehidupan manusia, 

karna di dalam hal tersebut menyangkut agama atau kaidah demi 

ketentraman kehidupan dunia dan akhirat. Selain itu jika 

kemaslahatan ini tidak ada, maka kemaslahatan dunia tidak berjalan 

dengan stabil bahkan rusak dan binasa dan menyebabkan 

terabaikannya keselamatan (dari murka Allah), kenikmatan, dan 

 
11 Abdul Mujid, Kaidah-Kaidah Ilmu Fiqh (Jakarta: Kalam Mulia, 1999), 35. 
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kembali (kepada Allah dengan kerugian yang nyata diakhirat. Seperti 

larangan murtad atau syirik untuk memelihara agama, yang telah 

dijelaskan dalam al-Qur’an yang berbunnyi: 

لله  ف  ق د  ض ل   ر ك  بِ  ر ك  ب ه  و ي  غ ف ر  م  ا د و ن  ذٰل ك  ل م ن  ي ش آء  قلى و م ن   يُّش  ا ن  الله  لَ ي  غ ف ر  ا ن  يُّش 
 ض لٰلً م  ب ع ي دًا﴿١١۶﴾                                                                

“Allah tidak akan mengampuni dosa syirik (mempersekutukan 

Allah dengan sesuatu) dan Dia mengampuni dosa selain itu 

bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan barang siapa 

mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, maka sungguh, dia 

telah tersesat jauh sekali”. (Q.S An-Nisa’: 116).13 

2) Mas{lah{ah al- ha>ji>yah 

Mas{lah{ah al- ha>ji>yah yaitu kemaslahatan yang dibutuhkan 

untuk kelonggaran dan menghilangkan kesempitan yang dapat 

menyebabkan kesulitan. Kemaslahatan ini dibutuhkan untuk 

menyempurnakan kemaslahatan pokok (al-maṣlaḥih al-kḥamsah). 

Apabila mas{lah{ah ini tidak dijaga, umumnya orang-orang mukallaf 

terjerumus dalam kesulitan namun tidak sampai pada kerusakan 

norma yang dihindari dalam kemaslahatan umum. Contohnya seperti 

yang tertera dalam al-Qur’an yang berbunyi: 

ت م  ا ن   ف  و  ا ذ ا ض ر ب  ت م  فِ  الَ  ر ض  ف  ل ي س  ع ل ي ك م  ج ن ا حٌ ا ن  ت  ق ص ر و ا م ن  الص لٰوة  صلى ا ن  خ 
ت ن ك م  ال ذ ي ن  ك ف ر و ا قلى ا ن  ال كٰف ر ي ن  ك  ن  و ا ل ك م  ع د وًّا مُّب ي  نًا﴿۱٠۱﴾                 ي  ف 

  
“Dan apabila kamu berpergian di Bumi, maka tidaklah 

berdosa kamu mengqasar sholat jika kamu takut diserang 

 
13 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah …. 97. 
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orang kafir. Sesungguhnya orang kafir itu adalah musuh yang 

nyata bagimu”. (Q.S An-Nisa’:101).14 

3) Mas{lah{ah al- tahsini>yah 

Mas{lah{ah al-tahsini>yah merupakan kemaslahatan yang 

penyemurna karna fungsinya yang hanya sebatas menyempurnakan 

kemaslahatan. Jika mas{lah{ah ini tidak dilakukan tidak menimbulkan 

kehancuran hidup akan tetapi hanya berkaitan erat dengan akhlak 

mulia dan adat yang baik. Contoh seperti ayat sebagai berikut: 

ي ك  و اغ ض ض  م ن  ص و ت ك    قلى  ا ن  ا ن ك ر الَ  ص و ات  ل ص و ت  الح م يْ     ع  ﴿۱۹﴾     د  فِ   م ش     و اق ص 
                                                               

“Dan sederhanakanlah dalam berjalan dan lunakkanlah 

suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara 

keledai”. (Q.S Luqman:19)15 

 

b. Mas{lah{ah berdasarkan segi eksistensi dan ada tidaknya dalil yang 

langsung mengatur 

1). Mas{lah{ah al-mu’tabarah 

Mas{lah{ah al-mu’tabarah merupakan suatu kemaslahatan yang 

dijelaskan dan diakui keberadaannya secara langsung oleh nash.16 

Misalnya untuk memelihara dan mewujudkan kemaslahatan manusia, 

Islam menetapkan hukuman didera bagi setiap wanita dan laki-laki 

yang berbuat zina, seperti yang tertera di dalam al-Qur’an yang 

berbunyi: 

 
14 Ibid., 94. 
15 Ibid., 412.  
16 Firdaus, Ushul Fiqh Metode Pengkaji dan Memahami Hukum Islam Secara Komperehensif 

(Jakarta: Zikrul Hakim, 2004), 84. 
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ن  ه م ا م ائ ة  ج ل د ةٍ صلى و لَ  تَ  خ ذ  ك م  بِ  م ا ر أ ف ةٌ فِ   د ي ن   دٍ م   ل د و ا ك ل  و ا ح  ا لز ا ن ي ة   و الز ا نِ   ف اج 
ا بِ  م ا ط آئ ف ةٌ م  ن  ال م ؤ  م ن يْ   ﴿٢﴾   ه د  ع ذ  ر  ج و ل ي ش  ٰخ  ن  و ن  بِ  الله  و ال ي  و م  الَ  ت م  ت  ؤ م  الله  ا ن  ك ن  

                                                                                    
“Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing-masing 

dari keduanya serratus kali, dan janganlah rasa belas kasihan 

kepada keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama 

(hukum) Allah, jika kamu beriman kepada Allah dan hari 

kemudian; dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka 

disaksikan oleh sebagian orang-orang yang beriman”. (Q.S An-

Nur: 2).17 

Dan untuk terhindar dari fitnah zina tersebut, Allah telah 

berfirman: 

ت    ةً و لَ  نٰ يْ   ج ل د  ل د و ه م  ثَ  ب  ل و  الَ  م  و ال ذ ي ن  ي  ر م و ن  ال م ح ص نٰت  ثُ   لَ   يَ  ت  و ا بِ  ر ب  ع ة  ش ه د آء ف ا ج  ق 
ق و ن   لَ  ﴿۴﴾                                               ش ه ا د ةً ا ب دًا  ج  و ا  ولْٰٓئ ك  ه م  ال فٰس 

“Dan orang-orang yang menuduh perempuan-perempuan yang 

baik (berzina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang 

saksi, maka deralah mereka delapan puluh kali, dan janganlah 

kamu terima kesaksian mereka untuk selama-lamanya. Mereka 

itulah orang-orang fasik”. (Q.S An-Nur: 4). 

2). Mas{lah{ah al-mulghah 

Yang dimaksud mas{lah{ah al-mulghah ialah kemaslahatan 

yang tidak dibenarkan oleh syarak karna kemaslahatnya hanya 

dianggap benar oleh akal manusia. Umumnya mas{lah{ah ini 

bertentangan dengan kandungan nas, al-Qur’an maupun hadis.18 

Kemaslahatan ini ditolak syara’ karna ada dalil yang menunjukan 

secara jelas bertentangan dengan mas{lah{ah tersebut. 

3). Mas{lah{ah al-mursalah 

 
17 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah ….350. 
18 Ma’shum Zein, Menguasai Ilmu Ushul Fikih (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2016), 163. 
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Mas{lah{ah al-mursalah merupakan kemaslahatan yang tidak 

didukung dan juga tidak ditolak oleh syara’. Dengan kata lain 

mas{lah{ah ini didiamkan nas dan tidak dibatasi oleh dalil pengakuan 

atau dalil pembatalan.19 Mas{lah{ah seperti ini terdapat dalam 

mas{lah{ah-mas{lah{ah dalam al-Qur’an dan As-Sunnah untuk dapat 

dilakukan analogi, contohnya seperti pernikahan dini, tidak ada 

yang larangan seseorang melakukan pernikahan dini tersebut 

asalkan dengan catatan mempunyai surat dispensasi dari pengadilan, 

peraturan yang semacam itu tidak ada dalil khusus yang 

mengaturnya, baik dalam al-Qur’an maupun As-Sunnah. Namun hal 

tersebut telah sejalan dengan tujuan syariat yakni memelihara jiwa 

dan harta.20 

c. Mas{lah{ah berdasarkan segi kandungan Mas{lah{ah 

1). Mas{lah{ah al-‘a>mmah 

Mas{lah{ah al-‘a>mmah  yaitu kemaslahatan umum yang 

menyangkut kepentingan orang banyak. Kemaslahatan umum itu tidak 

berarti untuk kepentingan semua orang, tetapi bisa berbentuk 

kepentingan kebanyakan umat.  Contoh seperti para ulama 

memperbolehkan membunuh penyebar bid’ah yang dapat merusak 

aqiqah umat, karna menyangkut kepentingan orang banyak. 

 
19 Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah-kaidah Hukum Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2002), 123. 
20 Satria Efendi, Ushul Fikih (Jakarta: Pradana Media, 2005), 149. 
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2). Mas{lah{ah al-kha>sah 

Mas{lah{ah al- kha>sah ialah kemaslahatan pribadi dan ini sangat 

jarang sekali, seperti kemaslahatan yang berkaitan dengan pemutusan 

hubungan perkawinan seorang yang dinyatakan hilang, pentingnya 

pembagian kedua kemaslahatan ini berkaitan dengan prioritas mana 

yang harus didahulukan apabila antara kemaslahatan umum 

bertentangan dengan kemaslahatan pribadi, dalam pertentangan kedua 

kemaslahatan ini, Islam mendahulukan kemaslahatan umum dari pada 

kemaslahatan pribadi. 

d. Mas{lah{ah berdasarkan segi berubah dan tidaknya mas{lah{ah 

1). Mas{lah{ah al-tha>bitah 

Mas{lah{ah al- tha>bitah merupakan kemaslahatan yang bersifat 

tetap, tidak berubah sampai akhir zaman. Contohnya seperti 

kewajiban beribadah. 

2). Mas{lah{ah al-mutaghayyirah 

Mas{lah{ah al-mutaghayyirah yaitu kemaslahatan yang dapat 

berubah-ubah sesuai dengan perubahan tempat, waktu, dan subjek 

hukum. Kemaslahatan seperti ini berkaitan dengan permasalahan 

muamalah dan adat kebiasaan, seperti dalam penggunaan narkotika. 

Narkotika ketika dipakai orang awam menjadi hal yang terlarang, 

beda halnya dengan seseorang pengguna narkotika yang telah 
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disarankan oleh dokter, mereka menggunakan hal tersebut untuk 

keperluan kesehatan. 

4. Kehujahan Mas{lah{ah 

Perbedaan pendapat memang masih banyak ditemui dipenerapan 

mas{lah{ah, begitupun pada kalangan mazhab uṣul. Perbedaan pendapat 

tentang kedudukan mas{lah{ah mursalah dan kehujjahannya masih belum 

menemukan titik temu yang disepakati. Dalam hukum Islam terdapat 

sebagian ulama yang menerima maupun menolak mas{lah{ah mursalah 

sebagai dalil hukum. 

Tidak semua kehujjahan termasuk dalam mas{lah{ah, sehingga 

terdapat ketentuan yang dapat menjadikan suatu mas{lah{ah dapat digunakan 

ḥujjah. Terdapat beberapa syarat mas{lah{ah menurut beberapa pendapat 

ulama: 

a. Menurut Imam Al-Ghazali: 

1) Mas{lah{ah itu harus sesuai dengan syara’ 

2) Mas{lah{ah itu tidak bertentangan dengan nas syara’ 

3) Mas{lah{ah itu termasuk katagori mas{lah{ah yang daruri, baik yang 

menyangkut kemaslahatan pribadi maupun orang banyak maupun 

universal, yaitu berlaku sama untuk semua orang.21 

b. Menurut Yusuf Hamid dalam kitabnya Al-Maqa>sid yang dikutib oleh 

Amir Syarifuddin: 

 
21 Abu Hamid Al-Ghazali, Al-Must{as}fa min ‘Ilmi Al-Usul (Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘Ilmi>ah, 

1980), 139. 
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1) Syara’ selalu menjadi petunjuk dan sandaran dari mas{lah{ah, bukan 

semata-mata berdasarkan akal manusia, karena akal manusia itu tidak 

sempurna, bersifat relative dan subjektif, dibatasi oleh tempat dan 

waktu, serta selalu dipengaruhi lingkungan dan dorongan hawa nafsu. 

2) Pengertian mas{lah{ah dalam pandangan syara’ tidak terbatas untuk 

kepentingan dunia saja, akan tetapi kepentingan akhirat juga. 

3) Mas{lah{ah dalam artian hukum tidak terbatas pada rasa nyaman dan 

tidak nyaman dalam arti fisik jasmani saja, akan tetapi nyaman dan 

tidak nyaman dalam artian mental spiritual atau secara rohani. 22 

c. Menurut Imam Malik mengenai mas{lah{ah mursalah: 

1) Adanya kesesuaian antara mas{lah{ah yang dipandang sebagai sumber 

dalil yang berdiri sendiri dengan tujuan-tujuan syariat (maqāṣid al-

sharīah). Dengan adanya persyaratan ini, berarti maṣlaḥah tidak boleh 

meniadakan sumber dalil yang lain qaṭ’i, akan tetapi harus sesuai 

dengan mas{lah{ah yang memang diwujudkan oleh shari’. Misalnya, 

jenis mas{lah{ah itu tidak asing, meskipun tidak diperkuat oleh dalil 

khas. 

2) Mas{lah{ah harus rationable (masuk akal), yaitu harus mempunyai 

sifat-sifat yang sesuai dengan pemikiran yang rasional, dengan 

seandainya diajukan kepada kelompok rasional akan dapat diterima. 

3) Penggunaan dalil mas{lah{ah ini adalah dalam rangka menghilangkan 

kesulitan yang mesti terjadi, seandainya mas{lah{ah dapat diterima 

 
22 Amir Syarifuddin, Ushul Fikih, Jilid 2………,329. 
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oleh akal itu tidak diambil, niscaya manusia akan mengalami 

kesulitan.23  

Dari beberapa pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa: 

1) Mas{lah{ah harus sesuai dengan kehendak syara’ dan/atau tidak 

bertentangan dengan dalil-dalil syara’, bukan hanya sesuai pada akal 

rasionalitas dan nafsu manusia saja. 

2) Mas{lah{ah harus mendatangkan manfaat dan menghindari mafsadat 

(kerugian atau kerusakan) bagi umat, baik pada segi jasmani maupun 

rohani, baik untuk kehidupan dunia maupun akhirat. 

3) Mas{lah{ah harus berlaku umum, baik pribadi maupun kesemua orang. 

5. Mas{lah{ah Sebagai Dalil Hukum 

Al- mas{lah{ah sebagai dalil hukum mengandung arti bahwa al- 

mas{lah{ah menjadi landasan dan tolak ukur dalam penetapan hukum. 

Dengan kata lain, hukum masalah ditetapkan sedemikian rupa karna 

kemaslahatan menghendaki agar hukum tersebut ditetapkan pada mas{lah{ah 

tersebut.24 

Secara garis besar dapat dijelaskan, ulama ushūliyyīn membahas 

persoalan al- mas{lah{ah dalam dua pokok bahasa, yang terdiri dari: pertama, 

ketika mereka membahas seputaran al- mas{lah{ah sebagai al-illah (motif 

 
23 Muhammad Abu Zahrah, Us}hul Fikih, terj. Saefullah Ma’shum, et al (Jakarta: Pustaka Firdaus, 

2005), 427. 
24 Abd. Rahman Dahlan, Ushul Fiqh (Jakarta: Amzah, 2016), 316. 
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yang melahirkan hukum), dan yang kedua adalah al- mas{lah{ah sebagai dalil 

penetapan hukum. 

Mayoritas para ulama berpendapat, setiap hukum yang ditetapkan 

oleh nash atau ijmak didasarkan atas hikmah dalam bentuk meraih manfaat 

dan kemaslahatan dan menghindari kemafsadatan. Dalam hal itu, setiap 

‘illah yang menjadi landasan suatu hukum bermuara pada kepentingan 

kemaslahatan manusia (al- mas{lah{ah). Mereka percaya bahwa tidak 

satupun ketetapan hukum yang ditetapkan oleh nas yang didalamnya tidak 

terdapat kemaslahatan manusia, baik kemaslahatan di dunia maupun di 

akhirat. 

Sebagaimana telah disinggung pada bab sebelumnya, dalam 

membicarakan al- mas{lah{ah sebagai dalil hukum, pada umumnya para 

ulama lebih dahulu meninjau dari segi ada atau tidaknya kesaksian syara’ 

(syahâdah asy-syar’i) terhadapnya, baik kesaksian tersebut bersifat 

mengakuinya sebagai al- mas{lah{ah kepada tiga macam ialah sebagai 

berikut. 

a. Al-mas{lah{ah yang terdapat kesaksian syara’ dalam mengakui 

keberadaannya. Al-mas{lah{ah ini menjadi landasan dalam al-qîyâs 

(analogi), karna ia sama dengan al-munasib (‘illah yang merupakan al- 

mas{lah{ah) dalam penjelasan qîyâs. Semua ulama sepakat menyatakan 

bahwa al- mas{lah{ah ini merupakan hujjah (landasan hukum) 
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b. Al-mas{lah{ah yang terdapat kesaksian syara’ yang 

membatalkan/manolaknya. Al-mas{lah{ah ini merupakan bathil (tidak 

dapat menjadi hujjah) karna ia bertentangan dengan nas. 

c. Al- mas{lah{ah yang tidak dapat kesaksian syara’, baik yang mengakuinya 

maupun yang menolaknya dalam bentuk nas tertentu.  

6. Mas{lah{ah Dalam ‘Urf 

a. Pengertian ‘urf 

Pengartian adat dan al-‘urf mempunyai peran yang cukup 

signifikan. Kedua kata tersebut berasal dari kata Bahasa Arab yang 

diadopsi ke dalam bahasa Indonesia yang baku. Kata ‘urf berasal dari kata 

‘araf yang mempunyai derivasi kata al-ma’ruf yang berarti sesuatu yang 

dikenal atau diketahui.32 

Secara etimologi, ‘urf ( فر علا ) berarti “yang baik”. Para ulama 

ushul fiqh membedakan antara adat dengan ’urf dalam membahas 

kedudukannya sebagai salah satu dalil untuk menetapkan hukum syara’. 

b. Mas{lah{ah dalam ‘urf 

Jika dilihat dari mas{lah{ah,  ada ‘urf yang membawa kemaslahatan 

ada pula yang tidak membawa kemaslahatan. ‘urf yang sesuai dengan 

kemaslahatan yaitu: 

1) Al-‘urfal-lafzhi adalah kebiasaan masyrakat dalam menggunakan 

lafal/ungkapan tertentu dalam mengungkapkan sesuatu, sehingga 

 
32 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh, Jilid 2 (Jakarta: Logos Wacana Ilmu,tt), 363. 
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makna uangkapan itulah yang dipahami dan terlintas dalam pikiran 

masyarakat. Hal tersebut sudah jelas menggandung kemaslahat yakni 

mempermudah dalam melakukan transaksi. 

2) Al-‘urf al-‘amali adalah kebiasaan masyarakat yang berkaitan dengan 

perbuatan biasa atau mu’amalah keperdataan. Seperti ada barang dan 

membayar uang, tanpa adanya akad secara jelas, seperti yang berlaku 

di pasar-pasar swalayan. Dari sisi kemaslahatannya yakni waktu untuk 

bertransaksi jauh lebih cepat karna tidak perlu adanya tawar menawar 

barang yang akan dibeli. 

3) Al-‘urf al-shahih ialah kebiasaan yang berlaku di tengah-tengah 

masyarakat yang tidak bertentangan dengan nash, tidak 

menghilangkan kemaslahatan mereka, dan tidak pula membawa 

mudarat pada mereka, misalnya dalam masa pertunangan pihak laki-

laki memberikan hadiah kepada pihak wanita. Sisi kemaslahatannya 

yakni dengan adanya pemberian hadiah tersebut menjadi tanda 

keseriusan dari pihak laki-laki. 

Selain ‘urf yang sesuai dengan kemaslahatan, ada juga yang 

tidak sesuai dengan kemaslahatan yakni Al-‘urf al-fasid yaitu 

kebiasaan yang dikenal oleh manusia dan berlawanan dengan hukum 

syara’ serta menghalalkan sesuatu yang bertentangan dengan hukum 

syara’, seperti kontrak manusia dalam perjudian dan lain-lain.33 Hal 

 
33 Abdul Wahab Khallaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam………,131. 
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tersebut sudah jelas tidak ada kemaslahatannya yang bisa diambil 

karna perbuatan tersebut sudah bertentangan dengan syara’. 

B. Tajdi>dun nika>h {dalam Hukum Islam 

1. Pengertan tajdi>dun nika>h{ 

Menurut bahasa tajdi>d adalah pembaruan yang merupakan bentuk 

dari تجديددا-يَدد-جدد  yang artinya memperbarui. Dalam kata tajdi>d 

mengandung arti yaitu membangun kembali, atau memperbaikinya 

sebagaimana yang diharapkan. Menurut istilah tajdi>d memiliki dua arti 

yaitu: pertama, apabila dilihat dari segi sasaranya, landasan, dasarnya dan 

sumber yang tidak berubah-ubah, maka tajdi>d bermakna mengembalikan 

segala sesuatu kepada aslinya. Kedua, tajdi>d bermakna modernisasi, apabila 

sasarannya mengenai hal-hal yang tidak mempunyai sandaran dasar, 

landasan, dan sumber yang tidak berubah-ubah untuk disesuaikan dengan 

situasi dan kondisi serta ruang dan waktu.25  

Sedangkan kata nikah berasal dari bahasa Arab حا نك  yang 

merupakan bentuk masdar dari fi’il ma>dhi> نكح yang artinya kawin atau 

menikah. Menurut Ibrahim al-Bajuri yang merupakan pakar dari ilmu fikih 

 
25 Abdul Manan, Reformasi Hukum Islam di Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo persada, 2006), 

147. 
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beliau juga memberikan pengertian tentang nikah adalah akad yang 

mengandung sebagai rukun dan syarat yang telah ditentukan.26 

  Definisi pernikahan menurut beberapa imam mazhab sebagai berikut: 

Golongan ulama Syafi’iyah berpendapat bahwa kata nikah memiliki 

makna yang merupakan akad dalam arti yang sebenarnya (hakiki); 

dapatnya berarti juga untuk hubungan kelamin, namun dalam arti tidak 

sebenarnya itu memerlukan penjelasan di luar kata itu sendiri. 

Sebaliknya, ulama Hanafiyah berpendapat bahwa kata nikah itu 

mengandung arti secara hakiki untuk hubungan kelamin. Bila berarti juga 

untuk lainnya seperti untuk akad adalah dalam arti majazi yang 

memerlukan penjelasan untuk maksud tertentu. 

Ulama golongan Hanabilah berpendapat bahwa penunjukan kata nikah 

untuk dua kemungkinan tersebut adalah dalam arti sebenarnya 

sebagaimana yang terdapat dalam surat al-Baqarah ayat 230 and surat an-

Nisa’ ayat 22.27 

Dari beberapa penjelasan tentang pengertian tajdi>d dan nikah yang 

telah disebutkan maka dapat disimpulkan, bahwa tajdi>dun nika>h{ merupakan 

pembaruan terhadap akad nikah. Arti secara luas yakni sudah pernah terjadi 

akad nikah yang menurut syarak, kemudian dengan maksud sebagai 

ihtiyath (hati-hati) dan membuat kenyamanan hati maka dilakukan akad 

 
26 Ibid., 150. 
27 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana Prenadamedia 

Group, 2014), 37. 
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lagi atau lebih dengan memenuhi rukun dan syarat yang telah ditentukan, 

yang natinya akan menghalalkan hubungan suami istri. Dan berharap agar 

dapat mewujudkan tujuan dari pernikahan adalah adanya keluarga yang 

hidup dengan penuh kasih sayang serta saling tolong menolong, sejahterah 

dan saling bahagia.  

Dalam hukum islam pasangan suami istri dapat melakukan tajdi>dun 

nika>h{ kapanpun suami istri tersebut menginginkannya. Tajdidun nika>h{ 

dilakukan dengan maksud dan tujuan untuk memperkuat akad yang 

pertama. Mengenai hukum tajdi>dun nika>h{ ini ada yang mengatakan 

hukumnya diperbolehkan dan ada juga yang tidak memperbolehkan. 

Menurut Imam Muhammad Ali bin Husain al-Malik dalam kitabnya 

Qurroh al-‘Ain menyebutkan yaitu bahwa pasangan suami istri yang 

melakukan tajdi>dun nika>h{ tersebut diperbolehkan jika tujuannya untuk 

memperkuat akad nikah yang pertama, akan tetapi menurut jumhur yang 

lebih utama adalah meninggalkanya.34 

2. Faktor penyebab terjadinya tajdi>dun nika>h{ 

Beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya tajdi>dun nika>h{ 

sebagai berikut: 

a. Menurut Undang-undang No. 1 Tahun 1945, bahwa faktor yang 

menyebabkan terjadinya tajdi>dun nika>h{ dijelaskan pada pasal 26, yang 

mana faktor-faknya sebagai berikut: 

 
34 Muhammad Ali bin Husain al-Maliki, Qurroh al-‘ain., 164. 
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1) Adanya pelaksanaan yang dilaksanakan di hadapan PPN (Pegawai 

Pencatat Nikah) yang tidak berwewenang. 

2) Bisa menunjukan akte perkawinan yang dibuat oleh PPN yang tidak 

berwewenang. 

3) Telah hidup bersama sebagai suami istri.28 

Dari beberapa faktor yang telah dipaparkan di atas, maka bisa 

difahami bahwasanya negara bertujuan untuk menertipkan perkawinan 

agar bisa terkontrol dan diawasi, kemudian memberikan suatu 

perlindungan terhadap perkawinan itu. 

b. Menurut Fuqaha, bahwa beberapa faktor penyebab terjadinya tajdi>dun 

nika>h{ adalah sebagai berikut: 

1) Adanya tujuan untuk ihtiyat (berhati-hati) 

2) Adanya tujuan tajammul (upaya menaikan prestise/menjaga 

gengsi).29 

3. Hukum tajdi>dun nika>h{  

Menurut fuqaha hukum tajdi>dun nika>h{ dalam hukum Islam 

pasangan suami istri dapat melakukan tajdi>dun nika>h{ kapan saja yang 

diinginkan oleh suami istri tersebut. Tajdi>dun nika>h{ dilakukan dengan 

maksud dan tujuan memperkuat akad nikah yang pertama. Mengenai 

hukum tajdi>dun nika>h{ ada yang mengatakan diperbolehkan dan ada juga 

yang tidak diperbolehkan melakukan tajdi>dun nika>h{ tersebut. Dan adanya 

 
28 Undang-undang No.1 Tahun 1974 Pasal 26. 
29 Masduki Machfudh, Bahtsul Masa’il Diniyah, (Malang: PPSNH, 2000), 22. 
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tajdi>dun nika>h{ ini tidak merusak akad yang pertama, hal ini seperti yang 

telah dikatakan oleh Imam Sulaiman al-Jamal mengulang akad dalam nikah 

dan selainnya tidak merusak akad yang awal, hal ini berbeda dengan 

sebagian orang dari golongan ulama Syafi’i yang menganggap bahwa hal 

tersebut dapat merusak akad yang telah lama, dan menurut jumhur adalah 

tidak merusak akad yang pertama.30 

Menurut Sayyid Abdurrahman dalam kitabnya yang berjudul 

Bughyah al-Mustarsyidin, memberikan pemaknaan tentang hukum tajdi>dun 

nika>h{ yaitu sebagai berikut: 

يْكفءبرضامن فِ درجته ثُ ابِنهاالزوج وأرادت التجديدمنه زوج بعض الَولياء موليته بغ
لبدمن رضا الجميع الآن أيضاعل المعتمدولَيكتف برضاهم السابق ومثله القا ضي مع ف

                  غيبةالولي ولوتجديدابمن رضي به الولي أولَبل هوأولى بِامنع من بعض الأولياء
           

“Telah menikahkan sebagian wali terhadap keluarganya dengan 

tidak adanya kesepadaan dengan kerelaan orang-orang yang ada 

ditingkatnya, kemudian suami mencela istrinya dan istrinya 

menghendaki tajdid dari suaminya, maka harus ada kerelaan dari 

semuanya. Menurut pendapat yang kuat dan tidak cukup dengan 

kerelaan sebelumnya dan yang menyamainya yaitu qadhi (hakim) 

ketika tidak ada wali, meskipun diperbarui dengan orang yang rela 

pada wali yang pertama tetapi tajdid itu lebih utama dicegah dari 

sebagian wali-wali.”31 

Dari pemaparan di atas bisa difahami bahwa hukum dari tajdi>dun 

nika>h{ itu boleh dilaksanakan, tetapi untuk lebih baiknya tidak 

melaksanakan tajdi>dun nika>h{. Pelaksanaan tajdi>dun nika>h{ diperbolehkan 

 
30 Imam Sulaiman al-Jamal, Hasyiyah al-Jamal ‘Ala al-Minhaj, Juz IV (Indonesia: ihya’ Al-Kutub 

Al-Arabi,tt), 245. 
31 Sayyid Abdurrahman bin Muhammad bin Hasan bin Umar, Bughyah Al-Mustarsyidin 

(Indonesia: Darul Khaya’. tt), 209. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

43 
 

 

dengan syarat harus adanya kerelaan antara si suami dan si istri. Menurut 

Ibnu Munir, beliau memberikan suatu hukum dari tajdi>dun nika>h{ adalah 

boleh, karna mengulangi lafal akad nikah di dalam nikah yang kedua tidak 

merusak pada akad yang pertama. Kemudian dikuatkan oleh argument 

Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqani, menyatakan bahwa menurut jumhur 

ulama tajdi>dun nika>h tidak merusak akad yang pertama.32 

Menurut A. Masduki Machfudh adalah boleh (jawaz) dan tidak 

merusak pada akad yang sudah terjadi, karna memperbarui akad itu hanya 

sekedar keindahan (al-tajammul) atau berhati-hati (al-ihtiyath). Hal ini 

juga diungkapkan oleh A. Qusyairi Ismail, bahwa hukum asal 

memperbarui nikah itu boleh karna bertujuan hati-hati (ihtiyath), agar 

terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan atau bertujuan untuk 

tajammul (upaya untuk menaikan prestise/menjaga gengsi). Hukum ini 

bisa berubah menjadi wajib apabila ada peraturan pemerintah yang 

mengharuskan akad nikahnya tercatat di kantor pencatatan sipil.35 

Menurut Imam Muhammad Ali bin Husain al-Maliki dalam kitab 

Qurroh al-‘Ain mengatakan, bahwa pasangan suami istri yang melakukan 

tajdi>dun nika>h ini diperbolehkan apabila mempunyai tujuan untuk 

 
32 Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani, Fathul Bari (Syarah Shahih Bukhari), juz 13, Darul Fikri, 

t,th, 199. 
35 A. Qusyairi Ismail, Tajdidun Nikah Dalam Informatika, 19 Maret 2007. 
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memperkuat akad nikah yang pertama, akan tetapi menurut jumhur ulama 

yang lebih utama adalah meninggalkannya.36  

 

 
36 Muhammad Ali bin Husain al-Maliki, Qurroh al-‘Ain, 164. 
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BAB III 

TRADISI NGANYAREH KABIN BAGI TKW SETIAP PULANG KAMPUNG 

DI DESA MACAJAH KECAMATAN TANJUNG BUMI KABUPATEN 

BANGKALAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

1. Letak Geografis Desa Macajah Kecamatan Tanjung Bumi Kabupaten 

Bangkalan. 

Provinsi Jawa Timur merupakan Provinsi yang dikelilingi beberapa 

Pulau salah satu Pulaunya yakni Pulau Madura yang terletak disebelah 

Utara Pulau Jawa. Di Pulau Madura terdapat beberapa Kabupaten, salah 

satu Kabupaten yang berada di Pulau Madura adalah Kabupaten 

Bangkalan. Di Kabupaten Bangkalannya sendiri juga memiliki Kecamatan 

yakni terdapat 18 Kecamatan salah satu Kecamatanya adalah Kecamatan 

Tanjung Bumi. Kecamatan Tanjung Bumi terletak disebelah Timur-timur 

Laut kota Bangkalan yang memiliki ketinggian 2 m dari permukaan air laut 

pada daerah yang luasnya mencapai 67,49 km. Perbatasan daerah di 

Tanjung Bumi yaitu di sebelah Utara dibatasi dengan Laut Jawa, dan di 

bagian Selatan di batasi oleh Kecamatan Kokop dan di bagian timur 

Kecamatan Tanjung Bumi di batasi oleh Kabupaten Sampang, serta 

dibagian Barat di batasi oleh Kecamatan Sepuluh. Di Kecamatan Tanjung 

Bumi memiliki 14 Desa yakni, Desa Aeng Taber, Desa Banyusangka, Desa 

Planggiren, Desa Tlangoh, Desa Macajah, Desa Tegungguh, Desa Bandang 
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Dajah, Desa Tanjung Bumi, Desa Tlaga Biru, Desa Paseseh, Desa Bhumeh 

Ayar, Desa Tambak Pocok, Desa Larangan Temor, Desa Bungkeng, yang 

sekiranya ditempati sekitar 65.015 jiwa.1 

Di Kecamatan Tanjung Bumi terdapat beberapa Desa, salah satunya 

adalah Desa Macajah. Desa Macajah ini terletak diantara dua Desa di 

Tanjung Bumi yakni Desa Tanjung Bumi dan Desa Tlangoh, Desa Tanjung 

Bumi terletak di sebelah timur, sedangkan Desa Tlangoh terletak di sebelah 

Barat dan kedua desa tersebut menjadi batas Desa Macajah, sedangkan di 

sebelah Selatan dibatasi oleh Desa Bandang Daja dan disebelah utara 

dibatasi oleh Laut Jawa. Luas Desa Macajah yaitu sekitar 4,67 km.   

Sementara itu berdasarkan statistik terakhir tahun 2018 bahwa 

jumlah masyarakat di Desa Macajah berjumlah 3061 jiwa dengan diperinci 

sebagai kategori menurut jenis kelamin yaitu dari laki-laki dan perempuan 

yaitu laki-laki berjumlah 1568 jiwa dan dari perempuan berjumlah 1493 

jiwa. 

Dari sekian banyak jumlah masyarakat yang ada, masih 

dimungkinkan berkurang dan bertambahnya jumlah masyarakat, karna 

diakibatkan angka kematian dan angka kelahiran, selain itu juga adannya 

masyarakat yang pindah ke daerah lain atau ke kota lain di luar Wilayah 

Bangkalan atau bahkan merantau ke negara orang.2 

 
1 Dokumen Kantor Kelurahan Desa Macajah Kecamatan Tanjung Bumi Kabupaten Bangkalan 

pada tahun 2018. 
2 Ibid., 
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2. Kehidupan Keagamaan, Keadaan Pendidikan dan Perekonomian masyarakat 

Desa Macajah Kecamatan Tanjung Bumi Kabupaten Bangkalan. 

a. Kehidupan Keagamaan 

Masyarakat di Desa Macajah Kecamatan Tanjung Bumi 

Kabupaten Bangkalan seluruhnya memeluk agama Islam dan secara 

keseluruhan, yaitu NU (Nahdlatul Ulama) oleh karena itu masyarakat di 

Desa Macajah mempunyai sifat dan perilaku sangat menghormati para 

Ulama dan Kyai. Jadi apa yang dikatakan mereka (para Ulama dan Kyai) 

biasanya diikuti juga oleh masyarakat. Seperti halnya dengan ketentuan 

melakukan tradisi nganyareh kabin.3 

b. Keadaan Pendidikan 

Keadaan Pendidikan di Desa Macajah Kecamatan Tanjung Bumi 

Kabupaten Bangkalan cenderung meningkat karna dengan adanya sekolah 

PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) yang menjadi satu-satunya PAUD di 

Desa Macajah, SD (Sekolah Dasar) di macajah yang bejumlah tiga SD 

yaitu SDN Macajah 1, SDN Macajah 2, SDN Macajah 3, SMP (Sekolah 

Menengah Pertama) yang berjumlah hanya satu yaitu SMPN 1 Tanjung 

Bumi, SMA (Sekolah Menengah Atas) juga berjumlah satu yakni SMAN 

1 Tanjung Bumi dan sekolah MI di daerah Desa Macajah tersebut 

lumayan banyak yakni berjumlah lima MI (Madrasah Ibtidaiyah) adalah 

MI Nurul Islam, MI Raudhatul Ulum, MI Muttaqin, dan MI Al-

 
3 Mahrus, Wawancara, Macajah, 25 Oktober 2020. 
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Sultoniyah. Namun meskipun sarana Pendidikan memadai akan tetapi 

menset masyarakat di Desa Macajah sangat rendah. Hal ini tidak terlepas 

dari latar belakang mereka dan tradisi yang kuat.4  

c. Keadaan Perekonomian  

Perekonomian di Desa Macajah Kecamatan Tanjung Bumi 

Kabupaten Bangkalan rata-rata bermata pencaharian nelayan, tukang 

bangunan dan petani. Selain itu ada juga yang bermata lain seperti PNS 

namun hanya sedikit yang menekuni pekerjaan tersebut, bila dihitung 

persenan hanya 2% saja. Lain halnya dengan yang menjadi TKW, yang 

merupakan mata pencaharian yang banyak diminati oleh masyarakat di 

Desa Macajah Kecamatan Tanjung Bumi Kabupaten Bangkalan, bagi 

masyarakat di sana menjadi TKW kebutuhan keseharian mereka 

tercukupi dan bisa mengangkat derajat di dalam keluarga tersebut. Karna 

penghasilannya lumanyan besar. Sudah banyak yang mencoba memilih 

menjadi TKW namun ada yang berhasil dan ada juga yang tidak berhasil, 

yang dimaksud dengan berhasil itu sendiri adalah ketika mereka merantau 

mereka mendapatkan hasil yang dapat mengubah kehidupannya menjadi 

lebih baik, sedangkan yang tidak berhasil hanya cukup untuk membiayai 

keseharian kehidupan keluarganya saja, namun meskipun demikian 

menjadi TKW tetap dianggap penyelamat perekonomian mereka yang 

pendapatan kesehariannya semakin hari semakin menurun. Kebanyakan 

 
4 Dokumen Kantor Kelurahan Desa Macajah Kecamatan Tanjung Bumi Kabupaten Bangkalan 

pada tahun 2018. 
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dari mereka menjadi TKW di negara tetangga yakni Negara Malaysia dan 

Negara Arab. Keberangkatannyapun bermacam-macam ada yang lengkap 

dengan surat-suratnya ada yang kosongan (tidak lengkap surat-suratnya), 

penyebab ketidak lengkapan itu sendiri dikarnakan perekonomiannya 

yang tidak memadai untuk melengkapi surat-surat yang dibutuhkan, 

akhirnya mereka nekat untuk pergi menjadi TKW tanpa surat-surat 

tersebut.5 

B. Praktek Nganyareh Kabin Bagi TKW setiap pulang kampung di Desa Macajah 

Dari hasil penelitian praktek melakukan tradisi nganyareh kabin bagi 

TKW setiap pulang kampung yang telah dilakukan di Desa Macajah 

Kecamatan Tanjung Bumi Kabupaten Bangkalan diperoleh keterangan antara 

lain: 

1. Motivasi masyarakat melakukan tradisi nganyareh kabin 

a. Bapak Modin 

Bapak Modin dulunya adalah seorang nelayan dan mempunyai 

seorang istri yang hanya sebagai ibu rumah tangga, mereka 

merupakan keluarga yang sederhana dan mempunyai 3 orang anak 

yang masing-masing sudah menempuh Pendidikan, yang ada di 

bangku SD dan di SMA, namun dirasa kebutuhan semakin banyak 

untuk membiayai anak-anaknya dan kebutuhan sehari-hari, sedangkan 

penghasilan dari nelayan hanya cukup untuk keperluan keseharian 

 
5 Ibid.,  
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mereka saja, bapak Modin pun mencari jalan keluar yakni dengan 

menjadi sebagai TKI, mereka sudah mengetauhui tentang tradisi 

nganyareh kabin tersebut dan pada saat pulang nanti mereka akan 

melakukan tradisi nganyareh kabin tersebut karna tradisi nganyareh 

kabin tersebut sudah berjalan begitu lamanya dan hampir semua 

warga yang menjadi TKI maupun TKW melakukan tradisi nganyareh 

kabin tersebut. Mereka berdua berangkat ke negara rantauan, setelah 

hampir empat tahun mereka akhirnya pulang untuk bertemu dengan 

sanak keluarga dan anak-anaknya yang ditinggalkan kepada kakek 

neneknya. Setelah pulang ke kampung halaman satu minggu 

setelahnya setelah melakukan tradisi nganyareh kabin. Karna 

kepercayaannya ketika melakukan tradisi nganyareh kabin tersebut 

terhindar dari marabahaya seperti tetabrak (kecelakaan), maleng 

(pencuri) dan e rampok (perampokan).6 

b. Ibu Slama 

Beliau merupakan seorang ibu rumah tangga dan suaminya 

bekerja sebagai petani, penghasilan menjadi petani tidak menentu 

sebab di Desa Macajah masih menggunakan alam dan alat tradisional 

jadi hasilnya tidak menentu, kadang penghasilan berlimpah ruah, 

kadang-kadang penghasilannya sedikit karna penghasilan dari petani 

tidak menentu dan tidak mencukupi kebutuhan sehari-hari karna 

 
6 Modin, Wawancara, Macajah, 25 September 2020. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

51 
 

 

penghasilannya merupakan penghasilan tahunan dan musiman maka 

penghasilannya tidak menentu sedangkan untuk kebutuhan sehari-

harinya lumayan banyak karna beliau menanggung kebutuhan satu 

rumah yang isinya lumayan banyak, dirasa kebutuhan semakin 

banyak dan pemasukan berkurang beliau memilih untuk menjadi 

TKW karna beliau mendengar dari warga sekitar bahwasanya 

menjadi TKW bisa mengangkat perekonomian, bahkan sudah banyak 

warga yang menjadi TKW dan hasilnya lumayan. Setelah mendengar 

cerita dari warga beliau segera mengurus surat-suratnya dan 

berangkat untuk menjadi TKW di negeri tetangga, setelah cukup 

lama kira-kira 3 tahunan beliau akhirnya pulang kampung. Setelah 

pulang kampung beliau sudah mengetahui apabila merantau 

bertahun-tahun tidak pulang ke kampung halaman harus melakukan 

tradisi nganyareh kabin dan setelah pulang kampung beliau menjalani 

tradisi nganyareh kabin tersebut, beliau melakukan tradisi nganyareh 

kabin tersebut 3 hari setelah pulang dari kota rantauan karna takut 

ada percecokan dalam rumah tangganya sebab lama tidak berjumpa.7 

c. Ibu Musrideh 

Beliau mengatakan sebelum menjadi TKW dulunya ia 

menjadi seorang ibu rumah tangga dan suaminya mempunyai 

pekerjaan sebagai nelayan, penghasilannya tidak menentu karna 

 
7 Slama, Wawancara, Macajah, 26 September 2020. 
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penghasilan para nelayan tergantung cuaca, seperti ketika angin 

datang tiba-tiba maka para nelayan tidak berangkat dan pada hari itu 

juga mereka tidak mendapatkan pemasukan sebab itu dirasa 

pemasukan kurang dan kebutuhan semakin banyak beliau 

memutuskan untuk menjadi TKW. Setelah 2 tahun berangkat ke 

negara tetangga beliau pulang kampung, ketika pulang kampung dari 

negara tetangga tersebut beliau melakukan tradisi nganyareh kabin 

karna beliau mengetahui apabila merantau maka harus melakukan 

tradisi nganyareh kabin tersebut karna kepercayaan masyarakat 

setempat dari dahulu sudah mempercayai tradisi nganyareh kabin 

tersebut sehingga mereka juga melakukan tradisi nganyareh kabin. 

Pelaksanaan tradisi nganyareh kabin tersebut dilaksanakan keesokan 

harinya, mereka melakukan tradisi nganyareh kabin tersebut karna 

kepercaan bahwasanya apabila melakukan tradisi nganyareh kabin 

didalam rumah tangganya akan slamet (terhindar) dari marabahaya, 

rezekinya dilancarkan dan terhidar dari pertengkaran dalam rumah 

tangganya.8 

d. Ibu Hamideh 

Beliau merupakan seorang pekerja batik tulis yang sehari-

harinya hanya membatik sedangkan suaminya merantau ke negara 

tetangga karna penghasilan dari membatik tidak cukup untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari dan kebutuhan 2 orang anak yang 
 

8 Musrideh, Wawancara, Macajah, 27 September 2020. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

53 
 

 

masih belia maka dari itu suami dari beliau merantau ke negara orang 

untuk mencari nafkah tambahan, ibu tersebut tidak mengetahui 

tentang tradisi nganyareh kabin tersebut karna beliau hanyalah 

seorang pendatang yang hanya ikut suaminya ke Desa Macajah, 

namun setelah beberapa hari menjelang kepulangan suaminya beliau 

diberitahu oleh tetangga sebelah bahwasanya ketika suaminya pulang 

ke kampung halaman, mereka harus melakukan tradisi nganyareh 

kabin tersebut karna dipercaya oleh masyarakat setempat ketika 

melakukan tradisi nganyareh kabin tersebut rezekinya dilancarkan 

dan dimudahkan segala urusannya. 

Sebab hal itu beliau melakukan tradisi nganyareh kabin 

tersebut karna khawatir apabila tidak melakukan tradisi nganyareh 

kabin tersebut rumah tangganya akan mlarat (susah). Pelaksanaan 

tradisi nganyareh kabin tersebut dilakukan sehari setelah suaminya 

datang dari rantauan, setelah melakukan tradisi nganyareh kabin ibu 

tersebut menanyakan kepada suaminya perihal tradisi nganyareh 

kabin tersebut benar atau tidak dan jawaban suaminyapun 

membenarkan adanya tradisi nganyareh kabin di Desa Macajah 

tersebut dan tradisi nganyareh kabin tersebut memang telah ada sejak 

dulu.9 

e. Bapak Mastur 

 
9 Hamideh, Wawancara, Macajah, 28 September 2020. 
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Bapak Mastur beliau merupakan seorang petani yang 

penghasilannya cukup untuk kehidupan kesehariannya. Namun sejak 

anak-anaknya mulai sekolah kejenjang yang lebih tinggi dan dirasa 

penghasilannya hanya cukup hanya untuk kesehariannya, beliau 

memutuskan untuk marantau ke negara tetangga karna melihat 

tetangganya yang sudah merantau dan berhasil beliau menjadi 

berpikiran untuk merantau saja. Dan hasilnya terbukti sedikit banyak 

telah membantu perekonomiannya yang sedang mengalami 

kekurangan. Selain itu beliau juga tidak mengetahui tentang tradisi 

nganyareh kabin tersebut karna beliau bukan orang asli Desa Macajah 

melainkan berasal dari Kabupaten Sampang (orang pendatang). Maka 

dari itu ketika beliau menjelang pulang beliau diberi kabar oleh sanak 

saudaranya bahwa ketika pulang ia harus melakukan tradisi 

nganyareh kabin tersebut. Pelaksanaan tradisi nganyareh kabin 

tersebut di lakukan setelah 2 hari dari kedatangannya. Ketika 

melakukan tradisi nganyareh kabin tersebut dipercaya rezekinya akan 

dilancarkan, terhindar dari marabahaya dan pertengkaran dalam 

rumah tangganya.10  

Masyarakat di Desa Macajah Kecamatan Tanjung Bumi 

Kabupaten Bangkalan, meskipun mereka seratus persen beragama 

Islam, namun mereka tetap menjalankan adat yang sudah ada sejak 

dulu dan hampir tidak pernah ada yang melanggar adat tersebut, 

 
10 Mastur, Wawancara, Macajah, 01 Oktober 2020. 
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semua itu dikarnakan mereka memegang teguh tradisi tersebut salah 

satunya seperti tradisi nganyareh kabin bagi seorang TKW yang 

pulang kampung yang mana apabila melakukan hal tersebut mereka 

akan mendapatkan ketenangan dalam rumah tangganya seperti 

terhindar dari marabaya, rezekinya dilancarkan dan terhindar dari 

pertengkaran dalam rumah tangganya. Maka sebab itu masyarakat 

disana hampir semua melakukannya tradisi nganyareh kabin karna 

mereka ingin menjaga ketentraman dalam sebuah keluarga. 

Menurut pandangan masyarakat di Desa Macajah tentang 

tradisi nganyareh kabin semuanya menyetujui adanya tradisi 

nganyareh kabin tersebut meskipun ada yang tidak melakukan tradisi 

nganyareh kabin yang disebabkan karna mereka tidak menjadi seorang 

TKW, walaupun mereka tidak melakukan tradisi nganyareh kabin 

tersebut mereka tetap mendukung dengan adanya tradisi nganyareh 

kabin karna menurut mereka hal tersebut merupakan suatu tradisi 

yang mempunyai tujuan yang baik dan mensejahterakan kehidupan 

dalam rumah tangga. Sebab itulah mengapa tradisi tersebut 

dipertahankan hingga saat ini. 

2. Pelaksanaan tradisi nganyareh kabin di Desa Macajah Kecamatan Tanjung 

Bumi Kabupaten Bangkalan 

Pelaksanaan tradisi nganyareh kabin tersebut sama halnya dengan 

akad yang semestinya yakni dengan adanya kedua mempelai, wali (jika 
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masih ada), kedua orang saksi, dan adanya mahar. Biasanya tradisi 

nganyareh kabin tersebut dilakukan oleh Bapak penghulu atau modin, 

setelah melakukan nganyareh kabin tersebut dilanjutkan dengan adanya 

tasyakuran bagi yang mampu menjalankanya, apabila tidak mampu untuk 

melakukan tasyakuran digantikan dengan tumpengan seadanya saja, 

sebagai tanda syukur karna telah diberikan kelancaran dan keselamatan 

dalam melakukan perantauan. Tradisi nganyareh kabin dilakukan setelah 

kedatangnya yaitu 3 hari atau paling lambatnya dalam kurun waktu 

seminggu, jika memilih untuk melakukan nganyareh kabin dalam waktu 

kurun seminggu, maka dalam waktu seminggu tersebut dicari hari yang 

paling baik, seperti keterbien (hari kelahiran) dan juga hitungan wetonnya. 

Pelaksanaan tradisi nganyareh kabin dilakukan di Desa Macajah meskipun 

seorang TKW tersebut telah ikut keluarganya di luar Desa Macajah. 

3. Pandangan masyarakat Desa Macajah Kecamatan Tanjung Bumi 

Kabupaten Bangkalan terhadap tradisi nganyareh kabin. 

a. Bapak Penghulu 

Bapak josop merupakan seorang penghulu yang memang sejak 

dulu sudah menekuni pekerjaan tersebut, banyak yang mendatangkan 

beliau paling banyak ketika melakukan akad nikah, untuk nganyareh 

kabin banyak juga akan tetapi jaraknya pertahunan, tergantung 

kedatangan para perantau, jika dalam setahun perantau yang datang 

berjumlah 10 orang maka yang melakukan nganyareh kabin juga sepuluh 
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orang, pertahunnya memang selalu ada yang melakukan nganyareh 

kabin.  

Menurut beliau melakukan nganyareh kabin boleh karna 

bertujuan untuk menyempurnakan pernikahan dan dengan maksud 

dilancarkan rezekinya, terhindar dari marabahaya.37 

b. Pak Kiai 

Bapak Mahrus merupakan salah satu pak kiai yang berada di 

Desa Macajah, menurut pendapat beliau jika dilihat dari hukumnya 

melakukan tradisi nganyareh kabin boleh akan lebih baiknya tidak 

dilakukan, diperbolehkan dalam arti untuk memperkuat akad yang 

pertama dan meyakini bahwa akad yang pertama sah, apabila tidak 

diyakini maka melakukan nganyareh kabin tersebut tidak diperbolehkan. 

Meskipun begitu tradisi nganyareh kabin sudah melekat di Desa 

Macajah.38 

c. Bapak Kepala Desa/ perangkat Desa 

Bapak Moh Tajul merupakan perangkat Desa Macajah beliau 

berpendapat bahwasanya nganareh kabin memang ada di Desa Macajah 

memang terlihat sedikit karna jarak perbulan, beda halnya dengan akad 

biasanya, yang bulannya sudah tertata. Untuk tradisi nganyareh kabin 

 
37 Josop, wawancara, Macajah, 20 januari 2021. 
38 Mahrus, Wawancara, Macajah, 19 Januari 2021. 
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boleh dilakukan sebab bertujuan untuk kebaikan dan ketentraman dalam 

keluarganya.39 

d. Ibu Matnaser 

Beliau adalah seorang ibu rumah tangga dan mempunyai suami 

yang bermata pencaharian nelayan, ibu tersebut mempunyai pendapat 

bahwasanya “rejekkeh jiah le bedeh se ngator nak, magi le e sariyah de’ 

kamma’ah beih mon se e berik se jiah le hasilah sejiah kiyah lok kera 

aobe” (rezeki itu sudah ada yang mengatur nak, meski dicari kemanapun 

kalau yang dikasih cuma segitu ya hasilnya segitu juga tidak akan 

pernah berubah). 

Tradisi nganyareh kabin bagi beliau merupakan suatu hal yang 

biasa karna sudah banyak masyarakat yang melakukannya dan menurut 

beliau tidak masalah melakukan tradisi nganyareh kabin tersebut selagi 

tidak merusak akad yang pertama dan baik untuk kerukunan rumah 

tangga.11 

e. Ibu Seinab 

Beliau adalah seseorang yang disegani oleh masyarakat di Desa 

Macajah tersebut dan beliau memiliki seorang suami yang menekuni 

pekerjaan sebagai nelayan, dan beliau hanya ibu rumah tangga. Beliau 

tidak memilih menjadi TKW karna beliau merasa cukup untuk keperluan 

 
39 Moh. Tajul, Wawancara, Macajah, 21 januari 2021. 
11 Matnaser, Wawancara, Macajah, 02 Oktober 2020. 
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keseharianya, beliau tidak menjadi TKW bukan berarti tidak menyetujui 

dengan adanya tradisi nganyareh kabin tersebut bahkan beliau 

mendukung penuh dengan adanya tradisi nganyareh kabin tersebut, 

karna menurut beliau dengan adanya tradisi nganyareh kabin tersebut 

dapat mewujudkan ketentraman dalam masyarakat.12 

f. Bapak Dono 

Beliau adalah seseorang yang lumayan dipandang masyarakat di 

Desa Macajah karna beliau adalah kepala MI di salah satu Dusun di 

Desa Macajah, beliau mempunyai istri seorang ibu rumah tangga dan 

beliau merasa dengan profesi beliau menjadi kepala MI beliau sudah 

merasa tercukupi sehingga beliau tidak perlu menjadikan istrinya 

seorang TKW, beliau memilih istrinya untuk menjadi seorang ibu rumah 

tangga saja. 

Beliau adalah salah satu keluarga yang juga tidak melakukan 

tradisi nganyareh kabin dan meskipun tidak melakukan tradisi 

nganyareh kabin tersebut beliau tidak mempersalahkannya karna 

menurut beliau melakukan tradisi nganyareh kabin selagi tidak 

menyalahi aturan agama yang ada beliau tidak akan mempersalahkan hal 

itu.13 

g. Ibu Sunerah 

 
12 Seinab, Wawancara, Macajah, 04 Oktober 2020. 
13 Dono, Wawancara, Macajah, 05 Oktober 2020. 
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Beliau merupakan seorang ibu rumah tangga yang memiliki 

perkerjaan sampingan sebagai penjualan gorengan di MI dekat rumahnya 

dan memiliki suami yang mempunyai pekerjaan sebagai petani yang 

pendapatannya setiap tahunnya tidak menentu, meskipun begitu dengan 

pendapatan dari penjual gorengan tersebut dapat membantu kebutuhan 

kesehariannya. Beliau juga tidak menjadi TKW karna penghasilannya 

dirasa sudah mencukupi kebutuhannya maka beliau tidak menjadi 

seorang TKW, walaupun banyak tetangganya yang menyarankan untuk 

menjadi TKW namun beliau lebih memilih untuk bekerja di rumahnya 

saja. 

Beliau berpendapat tentang tradisi nganyareh kabin, bahwasanya 

tradisi tersebut memang ada sejak dulu dan memang dijalankan hingga 

sekarang. Beliau tidak mempermasalahkan dengan adanya tradisi 

nyanyareh kabin tersebut, karna menurut beliau tradisi nganyareh kabin 

tersebut telah sesuai yang dianjurkan agama Islam dan tidak melenceng 

dari ajaran agama Islam. Beliau juga merasa senang jika tetangganya 

tersebut rukun dan damai maka dari itu beliau sangat mendukung 

dengan adanya tradisi nganyareh kabin tersebut.14 

h. Bapak Biden 

Beliau merupakan seorang nelayan dan mempunya istri yang 

memiliki perkerjaan sebagai a bethek (pembatik). Beliau mempunyai 

 
14 Sunerah, Wawancara, Macajah, 06 Oktober 2020. 
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pekerjaan sebagai nelayan, meskipun penghasilannya tidak menentu 

beliau tidak ambil pusing dengan pekerjaan tersebut, karna menurut 

beliau meskipun beliau mendapat banyak, sedikit atau sedang-sedang 

saja, itu semua sudah ada yang mengatur dan beliau pasrah dengan hasil 

nelayannya, “meskipun penghasilannya banyak ataupun sedikit yang 

penting berkah” penuturan beliau. Sedangkan istri beliau mempunyai 

pekerjaan sebagai pembatik yang setiap harinya bisa menghasilkan dua 

sampai tiga kain yang dibatik, dengan pekerjaan pembatik tersebut 

lumayan membantu perekonomian sang suami, maka dari itu beliau 

tidak memilih menjadi TKW karna menurut beliau pekerjaan 

kesehariannya sudah mencukupi kebutuhan mereka. 

Beliau tidak melakukan tradisi nganyareh kabin karna beliau 

tidak pernah merantau, meskipun beliau tidak melakukan tradisi 

nganyareh kabin beliau tidak mempermasalahkannya karna menurut 

beliau melakukan tradisi nganyareh kabin merupakan suatu hal yang 

membuat pernikahan menjadi lebih baik, seperti terhindar dari 

marabahaya, rezekinya dilancarkan dan terhindar dari percekcokan.15 

TKW merupakan singkatan dari Tenaga Kerja Wanita yang 

merupakan salah satu tenaga kerja yang dikirimkan keluar negara untuk 

menjadi pekerja rumah tangga di negara tersebut 

 
15 Biden, Wawancara, Macajah, 07 Oktober 2020. 
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Menurut masyarakat di Desa Macajah Kecamatan Tanjung Bumi 

Kabupaten Bangkalan menjadi TKW merupakan hal yang lumrah dan 

lumayan diminati oleh masyarakat di Desa Macajah, mereka juga 

menjadikan pekerja TKW sebagai penyelamat perekonomian yang 

mengalami penurunan. Menjadi seorang TKW tidaklah mudah selain 

keperluan surat-surat yang harus diurus, mereka juga meninggalkan 

sanak saudara dan anak mereka, tidak hanya satu bulan atau dua bulan, 

mereka  meninggalkan sanak saudaranya selama bertahun-tahun, maka 

dari itu ketika mereka pulang kampung mereka harus melakukan tradisi 

nganyareh kabin, karna masyarakat disana mempercayai bahwasanya 

ketika seseorang lama tidak bertemu dengan sanak keluarga takut ada 

hal-hal yang tidak diinginkan di dalam rumah tangga tersebut seperti 

pertengkaran, yang menjadi salah satu faktor yang memicu perceraian  

maka dari itu melakukan tradisi nganyareh kabin menjadi hal yang harus 

dilakukan, kepercayaan ini telah ada sejak dulu sebab itu hingga saat ini 

tradisi tersebut masih ada.   

Pada dasarnya pemahaman masyarakat di Desa Macajah 

Kecamatan Tanjung Bumi Kabupaten Bangkalan tentang tradisi 

nganyareh kabin untuk menjaga perkawinannya agar terhindar dari hal-

hal yang merusak dalam sebuah perkawinan, selain itu juga dapat 

dipercaya untuk menjaga dari marabahaya dan dipercaya juga untuk 

memperlancarkan rezekinya. 
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Beberapa faktor yang melakukan tradisi nganyareh kabin yaitu 

tradisi tersebut sudah ada sejak terdahulu sehingga tidak ada yang 

berani melanggar aturan tersebut karna masyarakat di Desa Macajah 

terdapat tokoh agama yang menganjurkan melakukan nganyareh kabin 

karna kepatuhan terhadap tokoh agama masyarakat Macajah 

mendengarkan tokoh agama tersebut, seperti orang asli Macajah 

meskipun tidak berdomisili di Macajah itu harus kembali kerumah di 

Macajah untuk melakukan nganyareh kabin tersebut. Ngareh kabin 

dilakukan bagi TKW baik istri maupun suami yang berangkat merantau. 

Dalam nganyareh kabin tidak ada pencatatannya hanya melalui bapak 

modin saja. 

Menurut penulis nganyareh kabin yaitu memiliki arti pembaruan 

nikah yakni seandainya diumpamakan barang yang hampir rusak 

diperbarui, membuat akad lagi supaya ada semangat lagi untuk 

melakukan pernikahan terutama hak dan kewajiban suami istri di dalam 

rumah tangga. 
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BAB IV 

ANALISIS MAṢLAḤAH TERHADAP TRADISI NGANYAREH KABIN BAGI 

TKW SETIAP PULANG KAMPUNG DI DESA MACAJAH KECAMATAN 

TANJUNG BUMI KABUPATEN BANGKALAN 

A. Analisis Terhadap Kewajiban Melaksanakan Tradisi Nganyareh kabin bagi 

TKW Setiap Pulang Kampung di Desa Macajah Kecamatan Tanjung Bumi 

Kabupaten Bangkalan. 

Di dalam semua lingkungan hukum adat mendudukan perkawinan 

sebagai suatu hal yang sangat diperhatikan dalam masyarakat karna 

perkawinan merupakan suatu ikatan yang mengikat dengan sakral dan semua 

orang akan melakukannya. 

Perkawinan yang dilakukan masyarakat di Desa Macajah sama sepeti 

perkawinan pada umumnya yaitu adanya kedua mempelai, mahar, Ijab qobul 

dan kedua saksi. Pekerjaannya rata-rata bermata pencaharian sebagai nelayan, 

tukang bangunan dan petani, namun dengan seiringnya waktu mereka beralih 

menjadi seorang TKW. 

Penyebab utama masyarakat di Desa Macajah beralih menjadi seorang 

TKW adalah perekonomian, karna pemasukan kesehariannya sedikit 

sedangkan kebutuhan kesehariannya semakin bertambah terutama bagi 

masyarakat yang mempunyai anak yang menempuh Pendidikan. Dengan 

adanya krisis perekonomian masyarakat di Desa Macajah, masyarakat disana 

mencari jalan keluar yakni dengan menjadi seorang TKW. 
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Menurut masyarakat di Desa Macajah, menjadi seorang TKW 

merupakan salah satu hal yang dianggap penyelamat dalam menghadapi 

penurunan perekonomian yang telah dialami oleh masyarakat disana, 

meskipun tidak mudah dalam pengurusan surat-suratnya namun hal itu tidak 

mematahkan semangat mereka, bahkan ada yang hanya bermodal nekat tanpa 

surat-surat. Itu semua dilakukan hanya demi menempuh kehidupan yang lebih 

baik lagi demi anak-anak mereka. 

Masyarakat di Pulau Madura setiap daerah mempunyai tradisi masing-

masing, yang setiap daerah tradisinya berbeda-beda, salah satu daerah yang 

mempunyai tradisi nganyareh kabin yaitu di Desa Macajah Kecamatan 

Tanjung Bumi Kabupaten Bangkalan, daerah tersebut mempunyai suatu 

tradisi yang apabila ada seseorang yang merantau ke kota ataupun ke luar 

negara maka harus melakukan tradisi nganyareh kabin (bagi yang sudah 

berkeluarga).  

Kewajiban melakukan tradisi nganyareh kabin bagi orang TKW yang 

setiap pulang kampung yang terjadi di Desa Macajah Kecamatan Tanjung 

Bumi Kabupaten Bangkalan merupakan suatu hal yang menjadi ciri khas, 

masyarakat di sana mempercayai bahwasanya apabila melakukan tradisi 

nganyareh kabin tersebut rezekinya akan dilancarkan, terhindar dari 

marabahaya dan terhindar dari percekcokan di dalam rumah tangganya. 

Pelaksanaan tradisi nganyareh kabin di Desa Macajah Kecamatan 

Tanjung Bumi Kabupaten Bangkalan dilakukan maksimal seminggu setelah 

kedatanganya dari negara rantau, jika memilih untuk melakukan nganyareh 
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kabin dalam waktu kurun seminggu, maka dalam waktu seminggu tersebut 

dicari hari yang paling baik, seperti keterbien (hari kelahiran) dan juga 

hitungan weton juga berpengaruh. Menggunakan tata cara hampir sama 

dengan melakukan akad nikah biasa, yaitu dengan adanya dua orang calon 

mempelai yang melakukan tradisi nganyareh kabin, ada wali, ada saksi, ijab 

qobul dan ada pemberian mahar juga. 

Tradisi nganyareh kabin tersebut dilakukan oleh Bapak penghulu atau 

modin, setelah melakukan nganyareh kabin tersebut dilanjutkan dengan 

adanya tasyakuran bagi yang mampu menjalankanya, apabila tidak mampu 

untuk melakukan tasyakuran digantikan dengan tumpengan seadanya, sebagai 

tanda syukur karna telah diberikan kelancaran dan keselamatan dalam 

melakukan perantauan. Pelaksanaan tradisi nganyareh kabin dilakukan di Desa 

Macajah meskipun seorang TKW tersebut asli orang Macajah, meskipun tidak 

berdomisili di Macajah itu harus kembali ke rumah Macajah untuk melakukan 

nganyareh kabin 

Masyarakat di sana terdapat tokoh agama yang menganjurkan 

nganyareh kabin tersebut karna masyarakat Macajah patuh pada tokoh agama 

maka masyarakat di sana mendengarkan tokoh masyarakat tersebut, bahkan 

untuk melanggarnyapun mereka tidak berani dan tidak mau mengambil resiko, 

mereka tidak berani melanggar apa yang telah dipercaya oleh masyarakat 

karna menurut masyarakat di sana lebih baik mencegah dari pada menggobati 

yang artinya mereka lebih baik menjalankan nganyareh kabin tersebut dari 
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pada dikemudian hari terjadi hal-hal yang tidak diinginkan yang menimpa 

masyarakat di Desa Macajah. 

B. Analisis Mas{lah{ah Terhadap Tradisi nganyareh kabin bagi TKW Setiap 

Pulang Kampung di Desa Macajah Kecamatan Tanjung Bumi Kabupaten 

Bangkalan. 

Di zaman sekarang yang penuh dengan kemajuan, banyak sekali 

permasalahan yang terjadi dimasyarakat, salah satunya permasalahan yang 

sering terjadi dimasyarakat adalah pendapatan perekonomian yang semakin 

hari semakin menurun terutama dikalangan perdesaan karna pengeluaran 

semakin banyak, seperti yang terjadi di Desa Macajah Kecamatan Tanjung 

Bumi Kabupaten Bangkalan Dengan adanya krisis perekonomian tersebut 

masyarakat di Desa Macajah mencari jalan keluar yakni dengan menjadi 

seorang TKW. 

Memilih menjadi seorang TKW tidaklah mudah, selain dokumen yang 

harus dilengkapi, jauh dari keluarga juga menjadi konsekuensi yang utama. 

Meskipun tidak mudah namun ini merupakan hal yang harus dijalani agar 

keluarganya bisa hidup dengan berkecukupan, dengan adanya jarak dan tidak 

adanya nafkah batin, maka masyarakat di Desa Macajah Kecamatan Tanjung 

Bumi Kabupaten Bangkalan melakukan tradisi nganyareh kabin agar terhindar 

dari hal-hal yang tidak diinginkan yang memicu kepada perceraian karna 

jarangnya komunikasi secara langsung. Tidak ada nas yang menganjurkan 

untuk mekakukan tradisi nganyareh kabin tersebut. Hal ini diperlukan suatu 

hukum untuk mengetahui hukum dari tradisi nganyareh kabin tersebut.  
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 Kebiasaan (tradisi) yang disebutkan dalam agama baik itu dari al-

Qur’an dan As-Sunnah adalah kebiasaan (tradisi) yang tidak melanggar agama 

atau menjaga agama (h{ifdz{ ad-din), menjaga jiwa (h{ifdz{ an-nafs), menjaga 

akal (h{ifdz{ al-akal), menjaga keturunan (h{ifdz al-‘nasl), dan yang terakhir 

menjaga harta benda (h{ifdz{ al-mal). Lima tingkat ini lah yang harus tetap 

dijaga dan yang harus tetap diperhatikan dari kelima hal tersebut adalah 

pertama, apabila dengan adanya kebiasaan (tradisi) tersebut tidak mengurangi 

hal-hal yang yang ditentukan negara maka tradisi tersebut diperbolehkan. 

Kedua, apakah tradisi tersebut membayakan jiwa atau tidak membahayakan 

jiwa. Ketiga, apakah tradisi tersebut membahayakan akal atau tidak. 

Keempat, apakah membahayakan keturunan dan yang kelima, adalah apakah 

membahayakan harta. 2 

Dari pemikiran diatas kasus tradisi yang terjadi di Desa Macajah 

Kecamatan Tanjung Bumi Kabupaten Bangkalan merupakan termasuk tradisi 

yang diperbolehkan karna tradisi yang ada di Desa Macajah adalah tradisi 

nganyareh kabin yang merupakan sebuah tradisi yang tujuannya untuk 

mendatangkan kebaikan serta tidak bertentangan dengan agama maka tradisi 

tersebut boleh dilakukan karna tidak melanggar agama maupun negara. 

Tradisi nganyareh kabin jika ditinjau dari hukum Islam khususnya 

dengan menggunakan analisis mas{lah{ah, dilihat dari permasalahan yang 

terjadi, tradisi nganyareh kabin tersebut termasuk dalam mas{lah{ah tahsini>yah 

 
2 Muhammad Abu Zahrah, Ushul Fiqih (Jakarta: PT Pustaka Firdaus, 1994), 416. 
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yakni menyempurnakan kemaslahatan, jika mas{lah{ah ini tidak dilakukan tidak 

menimbulkan kehancuran hidup akan tetapi hanya berkaitan erat dengan 

akhlak mulia dan adat yang baik. Dalam Islam diperbolehkan melakukan 

nganyareh kabin, akan tetapi lebih baik tidak dilakukan karna keyakinan 

masyarakat saja bahwa nganyareh kabin itu adalah kehawatiran atau tidak 

baik.  

Jika ada mas{lah{ah juga ada kemafsadatannya begitu juga dalam 

nganyareh kabin tersebut, dilihat dari sisi kemaslahatan nganyareh kabin 

memiliki beberapa mas{lah{ah yakni terhindar dari marabahaya, rezekinya 

lancar, merukunkan pernikahan. Sedangkan kemafsadatannya yakni 

kehawatiran yang berlebihan tentang nganyareh kabin apabila tidak 

melakukannya. Jika dilihat maslahahnya lebih besar dari kemafsadatannya 

karna kemaslahatan lebih besar maka tradisi nganyareh kabin ini boleh 

dilakukan walaupun begitu aspek kemafsadatannya atau aspek mudhorotnya 

harus ditekankan karna pemahaman yang keliru, kalau tidak melakukan 

nganyareh kabin  akan berdampak pada keselamat serta rezekinya, hal tersebut 

jelas keliru, ini yang harus diperbaiki jadi sisi maslahahnya tetap dijaga dan 

sisi mafsadahnya sedikit-sedikit harus dikurangi, jika bisa ditiadakan. 

Pendapat penulis tentang kasus yang terjadi di Desa Macajah 

Kecamatan Tanjung Bumi Kabupaten Bangkalan yakni tradisi nganyareh 

kabin bagi seorang TKW setiap pulang kampung. Menurut penulis hal 

tersebut dibolehkan karna tidak menyimpang dari hukum Islam dan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

70 
 

 

masyarakat disana melakukan tradisi tersebut untuk kehati-hatian agar 

terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan. Melakukan nganyareh kabin 

karna lamanya tidak bertemu, yang tidak memberikan nafkah batin, boleh 

asalkan tidak merusak akad yang pertama.  

Tradisi nganyareh kabin bagi seorang TKW setiap pulang kampung. 

Dalam masalah ini nganyareh kabin tersebut boleh dilakukan akan tetapi 

hanya untuk memperbarui akad saja tidak untuk merusak akad yang pertama. 

Secara hukum agama maupun hukum negara yang dihitung adalah akad yang 

pertama. Sebagaimana kaidah dalam ushul fiqih: 

                                                    ى م اك ان  اك ان  ع ل  ب  ق اء  م  ا لَ  ص ل   

 “langgengnya suatu hukum adalah hukum asalnya”. 

Yang dimaksud pada kaidah tersebut adalah yang sudah ada, akad 

tersebut tidak akan rusak selama tidak ada yang merubah akad tersebut. 

Kaidah tersebut apabila dikaitkan dengan kasus nganyareh kabin 

tersebut dapat diartikan bahwa pelaksanaan nganyareh kabim tidak berubah 

atau tidak merusak akad yang pertama.  
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BAB Ⅴ 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pemaparan pada bab-bab yang telah di jelaskan 

sebelumnya penulis dapat menarik kesimpulan bahwa: 

1. Tradisi nganyareh kabin bagi seorang TKW setiap pulang kampung di 

Desa Macajah jelas manfaatnya karna keyakinan mereka akan 

mendatangkan hal-hal yang baik dari yang dihawatirkan, akan tetapi hal 

yang harus diingatkan bukan hanya tentang nganyareh kabin saja dan 

kewajiban suami istrinya tidak dikerjakan. Lebih baik tidak melakukan 

nganyareh kabin tapi hubungan suami istri kemudian tidak dikerjakan 

setelah datang dari TKW dari luar negeri maka yang harus di perbarui 

sesungguhnya tentang hak dan kewajiban suami istri dalam rumah tangga. 

2. Tradisi nganyareh kabin bagi seorang TKW setiap pulang kampung di 

Desa Macajah termasuk dalam teori mas{lah{ah tahsini>yah, karna 

menyempurnakan kemaslahatan, jika mas{lah{ah ini tidak dilakukan tidak 

menimbulkan kehancuran hidup akan tetapi hanya berkaitan erat dengan 

akhlak mulia dan adat yang baik. Dalam Islam diperbolehkan melakukan 

nganyareh kabin, akan tetapi lebih baik tidak dilakukan karna keyakinan 

masyarakat saja bahwa nganyareh kabin itu adalah kehawatiran atau tidak 

baik.Jika ada mas{lah{ah juga ada kemafsadatannya begitu juga dalam 

nganyareh kabin tersebut, dilihat dari sisi kemaslahatan nganyareh kabin 
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memiliki beberapa mas{lah{ah yakni terhindar dari marabahaya, rezekinya 

lancar, merukunkan pernikahan. Sedangkan kemafsadatannya yakni 

kehawatiran yang berlebihan tentang nganyareh kabin apabila tidak 

melakukannya. Jika dilihat maslahahnya lebih besar dari kemafsadatannya 

karna kemaslahatan lebih besar maka tradisi nganyareh kabin ini boleh 

dilakukan walaupun begitu aspek kemafsadatannya atau aspek 

mudhorotnya harus ditekankan karna pemahaman yang keliru, kalau tidak 

melakukan nganyareh kabin akan berdampak pada keselamat serta 

rezekinya, hal tersebut jelas keliru, ini yang harus diperbaiki jadi sisi 

maslahahnya tetap dijaga dan sisi mafsadahnya sedikit-sedikit harus 

dikurangi, jika bisa ditiadakan. 

B. Saran  

Berdasarkan beberapa kesimpulan, penulis memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Kepada masyarakat di Desa Macajah, nganyareh kabin bukanlah penentu 

keharmonisan, penentu rizki dan sebagainya, walaupun itu menenangkan 

karna hal tersebut menjadi kepercayaan masyarakat akan tetapi 

melaksanakan hak dan kewajiban suami istri juga harus diterapkan. 

2.  Para tokoh masyarakat dan tokoh agama hendaknya memberi bimbingan 

dan penyuluhan terutama tentang nganyareh kabin serta hak dan 

kewajiban suami istri yang mana pelaksanaan keduanya dibutuhkan untuk 

mewujudkan tujuan pernikahan. 
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